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KATA PENGANTAR
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MOTTO

“Orang lain ga akan bisa paham stuggle dan masa sulitnya kita, yang mereka
ingin tahu hanya bagian success stories nya. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun
gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga

dengan apa yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya!”

“Sekarang kalau ditanya, fokusnya apa?.

Fokusnya lagi sama diri sendiri, beresin diri sendiri, perbaiki diri sendiri, fokus
perbaiki ibadah, fokus sama orang-orang terdekat dan lebih penting fokus sama
hal-hal yang bisa kita kontrol, yang diluar kendali cukup didoakan saja. Masa depan
mungkin akan mengkhawatirkan tapi ada hidup yang mesti di syukuri dihari ini dan
didetik ini. Semoga dimasa depan hal- hal baik selalu menghampiri.”

_Teman Senyawa_

”Kalau Tuhan udah bawa kamu sejauh ini, pasti bukan untuk Gagal.
Tapi karena ada hal-hal baik yang sudah disediakan didepan”

_Dailypositive

BERADABLAH SEBELUM BERILMU
BERILMULAH SEBELUM BERIBADAH

@redhoooo
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT atas segala Rahmat dan hidayah-

Nya yang telah meberikan kesehatan, kekuatan, kesabaran, serta ketekunan bagi
penulis dalam penyusunan skripsi ini. Dan juga kepada kekasih Allah SWT, baginda
Nabi Muhammad SAW vyang telah memperjuangkan kemaslahatan hidup manusia
yang Alhamdulillah berkat perjuangan beliau kita semua dapat merasakan hidup yang
penuh dengan kecanggihan teknologi dan ilmu pengetahuan. Dengan segenap
kerendahan hati karya sederhana ini penulis ingin mempersembahkan karya ini kepada
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mengetahuinya lewat tindakan mu dan keluh kesah mu lewat ibu. Terimakasih
banyak sudah mengajarkan penulis banyak hal mengenai hidup. Walau ayah bukan
seorang yang pernah mencicipi bangku perguruan tinggi tapi ayah sanggup
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ayah bangga kepada penulis dan semoga kedepan penulis bisa membantu
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2. Untuk perempuan hebat yang selalu mengusahakan yang terbaik untuk anak-
anaknya, ibuku tersayang, Nova Ariani. Terimakasih yang sebesar-besarnya
penulis ungkapkan melalui persembahan ini kepada ibu yang selalu mengingatkan
penulis demi kebaikan penulis, terimakasih atas segala bentuk kerja kerasnya,
perhatiannya, kasih sayangnya, dukungannya, serta do’a - do’a yang selalu
diberikan selama ini. Kemudian, Penulis juga mengungkapkan ribuan maaf untuk

ibu tercinta yang belum bisa membuat ibu bangga. Sekali lagi terimakasih banyak
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percaya dia selalu memberikan do’a dan dukungan kepada penulis. Tetap
semangat dalam menjalani proses perkuliahannya, teruslah melangkah dan giatlah
belajar agar nantinya kamu bisa menyandang gelar sarjana juga sama seperti kakak
mu, yang nantinya dapat memberikan kebanggan kepada ibu dan ayah kita dan kita
tunjukkan kepada semua orang kalo anak petani juga bisa menjadi sarjan dan
semoga kedepan kita dapat meringankan beban dari kedua orang tua Kita.

Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Bela Wijaya. Terimakasih
seudah menjadi bagian dari perjalanan perkuliahan penulis. Berkonstribusi banyak
dalam penulisan karya tulis ini, baik tenaga, waktu, dan pikiran sehingga penulisan
skrpsi ini dapat terselesaikan. Terimakasih telah mendukung, menghibur,
mendengarkan keluh kesah, dan memberikan semangat dan dorongan kepada
penulis untuk terus semangat dan pantang menyerah. Terimakasih atas perhatian
dan pengertiannya dan banyak maaf penulis ucapkan untuk segala hal yang kurang
mengenakkan.

. Untuk komunitas tercinta Asa Lentera Negeri, terimakasih atas energi-energi
positif yang kalian salurkan kepada penulis, terimakasih sudah menjadi tempat
bagi penulis untuk belajar dan menumbuhkan rasa percaya diri. Terimakasih sudah
menjadi saudara, teman dan keluarga penulis. Sekali lagi terimakasih sudah
banyak terlibat dalam huru hara penulisan skripsi ini, terimakasih banyak sudah
memberi dukungan dan semangat kepada penulis, sehingga penulisan skripsi ini
dapat terselesaikan. Sehat-sehat selalu orang-orang baik.

. Untuk Masyarakat IPIl 4 teman seperjuangan (Anjani Wulandari, Aryati
Rahmadania, Cherli Adevio, Media Oktavia, Mela Rosaliya, Vinna Aulia, Yuni
Shara) terimakasih sudah menjadi teman-teman yang menyenangkan untuk
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kebersamaan dan suka duka selama perkuliahan. Semoga kedepan hal-hal baik
selalu menghampiri dan sukses terus untuk I1PI1 2021.
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PERAN KOMUNIKASI PUSTAKAWAN DALAM MEMPERKUAT
PROGRAM PENDIDIKAN PEMAKAI DI UPT PERPUSTAKAAN
IAIN CURUP

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan kendala yang di hadapi
oleh pustakawan dalam berkomunikasi dalam memperkuat program pendidikan
pemakai di UPT Perpustakaan IAIN Curup. Dalam konteks perpustakaan perguruan
tinggi, pustakawan memiliki tanggung jawab penting dalam mendukung tri dharma
perguruan tinggi, yaitu pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Melalui komunikasi yang efektif, pustakawan dapat membantu mahasiswa dalam
memanfaatkan berbagai layanan yang tersedia, termasuk akses ke sumber daya digital
seperti e-book dan jurnal elektronik.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan pustakawan . Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi
verbal dan nonverbal yang dilakukan oleh pustakawan sangat berpengaruh terhadap
pemahaman dan kepuasan pemustaka. Pustakawan perlu meningkatkan keterampilan
komunikasi mereka, baik dalam menyampaikan informasi maupun dalam
mendengarkan keluhan pemustaka. Selain itu, desain komunikasi nonverbal seperti
poster dan himbauan juga perlu diperhatikan agar lebih menarik dan mudah dipahami
oleh pemustaka. Penelitian ini juga menemukan bahwa banyak mahasiswa merasa
canggung atau takut untuk bertanya kepada pustakawan, meskipun pustakawan telah
berusaha untuk menciptakan suasana yang ramah dan terbuka. Oleh karena itu, penting
bagi pustakawan untuk terus menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi yang
lebih baik antara pustakawan dan pemustaka. Secara keseluruhan, penelitian ini
menekankan pentingnya komunikasi yang efektif dalam meningkatkan layanan
perpustakaan dan mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam memanfaatkan sumber
daya yang tersedia.

Kata Kunci : Komunikasi, Pustakawan, Pendidikan Pemakai
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era perkembangan teknologi saat ini, tentunya banyak membawa
dampak positif dari berbagai aspek khususnya dalam aspek komunikasi antar
manusia yang dapat terhubung satu sama lain dengan mudah dengan adanya
bantuan dari teknologi komunikasi. Komunikasi adalah aspek paling penting
dan paling kompleks dalam hubungan manusia. Kehidupan kita sehari-hari
sangat dipengaruhi oleh komunikasi kita dengan orang lain serta pesan-pesan
yang kita terima dari orang lain yang bahkan tidak kita kenal, baik
komunikator yang berada dekat atau mereka yang berada jauh. Oleh karena itu
komunikasi sangatlah penting dalam kehidupan kita, maka wajar jika
komunikasi mendapat perhatian yang serius. Salah satu tujuan komunikasi
adalah membuat orang lain melaksanakan sesuatu. Sesuatu bisa berbeda, bisa
berupa aktivitas. Melalui komunikasi , orang dapat merencanakan masa
depannya, membentuk kelompok dengan orang lain, berinteraksi dengan orang
lain, mengenal orang lain, dan lain-lain.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah
cara orang mendapatkan dan mengakses informasi. Berkenaan dengan hal
tersebut Pustakawan perlu menggunakan komunikasi yang efektif untuk

menginformasikan kepada pemakai bahwa perpustakaan bukan hanya tempat



untuk akses buku fisik, tetapi juga menyediakan akses ke berbagai sumber daya
digital, seperti e-book, jurnal elektronik, dan pangkalan data online.

Pada dasarnya semua perpustakaan adalah lembaga yang bekerja dalam
proses kolaboratif, yaitu. untuk menyediakan layanan informasi kepada
pengguna. Namun, setiap jenis perpustakaan dalam perkembangannya
memiliki definisi dan kriteria tertentu yang membedakannya dari perpustakaan
lain. Perpustakaan perguruan tinggi adalah salah satu jenis dari banyak jenis
perpustakaan yang masuk dalam kategori perpustakaan yang bekerja dengan
proses kolaboratif.

Menurut Sulistyo Basuki dalam buku Periodisasi Perpustakaan
Indonesia mengatakan bahwa perpustakaan perguruan tinggi adalah
perpustakaan yang berada pada perguruan tinggi atau badan bawahannya,
maupun lembaga yang berafiliasi dengan perguruan tinggi, dengan tujuan
utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. Dalam hal ini tujuan
yang di maksud adalah perpustakaan perguruan tinggi berfungsi sebagai
lembaga yang membantu perguruan tinggi dalam mewujudkan tri dharma
perguruan tinggi berupa pendidikan dan pengajaran, penelitian, serta
pengabdian kepada masyarakat.! Peran perpustakaan sangatlah penting

terkhusus peran pustakawan dalam mendidik para pemakai di guna

! Khalid Iskandar, Muhammad Syaifulloh, and Aris Armunanto, “Analisis Kualitas Pelayanan
Administrasi Mahasiswa Di Universitas Muhadi Setiabudi,” Value : Jurnal Manajemen Dan Akuntansi
16, no. 1 (2021): 24-34, https://doi.org/10.32534/jv.v16i1.1492.



memaksimalkan penggunaan seluruh layanan yang ada pada perpustakaan
sehinga mahasiswa di suatu perguruan tinggi dapat membantu perguruan tinggi
dalam mewujudkan tri dharma perguruan tinggi tersebut.

Perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung
program pendidikan di institusi pendidikan khususnya di perguruan tinggi,
seperti Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. Sebagai pustakawan,
komunikasi yang efektif diperlukan untuk memperkuat program pendidikan
pemakai di perpustakaan tersebut. Melalui komunikasi yang baik, pustakawan
dapat meningkatkan kesadaran, minat, dan partisipasi pemakai dalam
memanfaatkan sumber daya yang tersedia di perpustakaan. Namun pada
kenyataannya tidak semua pustakawan sudah menerapkan cara berkomunikasi
yang baik kepada para pemustaka.

Pendidikan  pemakai  (User  Education) Menurut  Malley
mengungkapkan bahwa “....a process whereby the library user is firstly made
aware of the extend and number of the library s resources, of its services and
of the information sources available to him or her, and secondly taught how to
use these resources, servicces and sources”. Pendidikan pengguna adalah suatu
proses dimana pengguna perpustakaan untuk pertama kali diberi pemahaman

dan pengertian sumber-sumber perpustakaan, termasuk pelayanan dan sumber-



sumber informasi yang saling terkait, bagaimana menggunakan sumber-sumber
tersebut, bagaimana pelayanannya dan di mana sumbernya.?

Pendidikan pemakai sendiri sudah dilakukan oleh UPT Perpustakaan
IAIN Curup kepada para pemustaka baru (mahasiswa baru) di awal sesmester
petama dengan memberikan beberapa materi termasuk tatacara dan alur
penggunaan layanan yang ada di perpustakaan. Namun, dalam peroses
perjalanan para mahasiswa tersebut berkuliah dan mengunjungi Perpustakaan
di kampus IAIN Curup masih banyak para pemustaka yang belum sepenuhnya
paham atau mungkin lupa tehadap alur kerja dari UPT Perpustakaan IAIN
Curup, salah satunya dalam penggunaan layanan absesnsi digital dengan
menggunakan teknologi RFID yang tak jarang pemustaka mengalami kendala
dalam penggunaanya.

Selain itu, di layanan sirkulasi yang menjadi layanan inti dari
perpustakaan juga masih banyak terdapat pemustaka masih kebingungan dalam
memanfaatkan sumberdaya yang tersedia di perpustakaan. Hal tersebut
mengharuskan pustakawan menjelaskan serta membimbing kembali dalam
menggunakan layanan tersebut sedangkan pustakawan juga dihadapkan oleh
pemustaka dalam jumlah yang cukup besar dan tugas-tugas yang lain sehingga

dalam proses menjelaskan kembali mengenai penggunaan layanan pustakawan

2 Lailan Azizah Rangkuti, “Pentingnya Pendidikan Pemakai (User Education) Di Perpustakaan
Perguruan Tinggi,” Igra 8, no. 1 (2014): 40-47.



tersebut kurang sabar dalam menghadapi pemustaka sehingga komunikasi yang
terjalin antara pustakawan dan pemustaka kurang baik dan efektif.

Kurang efektifnya komunikasi pustakawan terhadap pemustaka
khsusunya terhadap pemustaka baru saat menjalankan program pendidikan
pemakai juga dapat mepengaruhi intensitas kujungan pemustaka ke
perpustakaan yang berdampak pada kurangnya penggunaan koleksi di
perpustakaan. Hal tersebut terjadi dikarenakan pustakawan kurang interaktif
dalam berkomunikasi dan kurang memahami mengenai pentingnya pendidikan
pemakai diperpustakaan itu sendiri. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang
yang sudah penulis jelaskan diatas maka penulis sangat tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hal-hal yang terjadi dalam praktik nyata
penyelenggaraan komunikasi pustakawan terhadap pemustaka dengan
mengangkat judul “PERAN KOMUNIKASI PUSTAKAWAN DALAM
MEMPERKUAT PENDIDIKAN PEMAKAI DI UPT PERPUSTAKAAN
TAIN CURUP”.

. Batasan Masalah

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang penulis
ambil, maka dalam penelitian ini peneliti hanya meneliti seputar komunikasi
yang dilakukan pustakawan secara verbal dan nonverbal di UPT Perpustakaan

IAIN Curup.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana peran komunikasi pustakawan di UPT Perpustakaan IAIN
Curup dalam memperkuat program pendidikan pemakai?
2. Apa saja kendala yang di hadapi oleh pustakawan UPT Perpustakaan
IAIN Curup dalam berkomunikasi dengan pemustaka dalam
mendukung pelaksanaan program pendidikan pemakai di UPT
Perpustakaan IAIN Curup?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui peran komunikasi pustakawan dalam meningkatkan
pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan IAIN Curup
2. Untuk mengetahui kendala yang di hadapi oleh pustakawan saat
berkomunikasi dengan pemustaka dalam mendukung pelaksanaan
program pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan IAIN Curup
E. Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat dari penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat secara teoritis
a. Menjadi sebuah karya ilmiah, diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa lain yang ingin melakukan
penelitian yang lebih lanjut mengenai komunikasi pustakawan

dalam mendukung program pendidikan pemakai di perpustakaan



perguruan tinggi, khususnya di lingkungan UPT Perpustakaan IAIN
Curup
b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sarana untuk
meningkatkan kunjungan pengguna ke perpustakaan dengan
melakukan komunikasi yang baik dalam program pendidikan
pemakai sehingga pemakai dapat menggunakan dan mengakses
seluruh layanan yang ada di perpustakaan dengan mudah tanpa
adanya kesulitan yang berarti.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi UPT Perpustakaan IAIN Curup
Meningkatan efektivitas pendidikan pemakai. Dengan melakukan
komunikasi yang baik antara pustakawan dengan pemustaka baru yang ada
di perpustakaan dalam program pendidikan pemakai diharapkan pengguna
perpustakaan dapat dengan mudah mengetahui dan menggunakan seluruh
layanan yang ada di perpustakaan.
b. Bagi Peneliti
Meningkatkan pengetahuan penulis, khususnya dalam ilmu perpustakan
dan informasi, meningkatkan kemampuan mereka untuk menulis dan
melakukan penelitian, dan dapat memberikan manfaat bagi mereka dalam
wawasan dan ilmu pengetahuan tentang tatacara komunikasi pustakawan
dalam mendukung program pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan

IAIN Curup.



F. Penjelasan Judul
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan interpretasi yang
berbeda-beda, sebelum membabhas isi skripsi, akan diberikan penjelasan tentang
arti setiap kata yang tercantum di judul. skripsi ini berjudul “Peran Komunikasi

Pustakawan dalam Memperkuat Pendidikan Pemakai di UPT Perpustakaan

IAIN Curup”.

1. Peran menurut Soerjono Soekanto menjelaskan bahwa peran merupakan
aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia telah
menjalankan suatu peranan. Sedangkan menurut Abu Ahmadi peran adalah
suatu kompleks harapan manusia tentang bagaimana seseorang harus
bersikap dan bertindak dalam situasi tertentu yang didasarkan pada status
dan fungsi sosialnya. ® Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan
bahwa peran merupakan status atau kedudukan sosial yang di miliki oleh
seseorang yang mengandung hak dan kewajiban didalamnya serta
mempengaruhi cara seseorang bertindak didalam situasi tertentu
berdasarkan dengan kedudukan dan fungsi sosialnya.

2. Komunikasi menurut Efendy komunikasi dapat didefinisikan sebagai

proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan tujuan

3 Maturidi, “Peranan Masyarakat Dalam Dakwah Di Kecamatan Bukit Kemuning,” Tesis 53,
no. 9 (2019): 1689-99, http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/30464/9. BAB
I1.pdf?sequence=6&isAllowed=y.



memberitahu atau mengubah sikap, pendapat, atau perilaku mereka, baik
secara langsung melalui komunikasi lisan maupun secara tidak langsung
melalui media sedangkan menurut Wursanto menyajikan definisi
komunikasi adalah proses di mana seseorang berusaha untuk berbagi
makna melalui pengiriman pesan simbolik. Komunikasi dapat dilakukan
baik secara langsung maupun tidak langsung, dengan memanfaatkan
berbagai media komunikasi yang tersedia. Komunikasi langsung mengacu
pada komunikasi yang terjadi tanpa adanya mediator atau perantara,
sementara komunikasi tidak langsung merujuk pada sebaliknya.”

Dengan mempertimbangkan kedua defenisi diatas dapat disimpulkan
bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang menyampaikan
informasi dan pemahaman kepada orang lain, baik melalui kata-kata
maupun ekspresi nonverbal, menggunakan simbol-simbol atau isyarat
tertentu, asalkan komunikasi tersebut dapat dipahami dan dimengerti oleh
kedua belah pihak.

3. Pustakawan merupakan seorang yang memiliki kompetensi Kkhusus
kepustakawanan yang diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan

kepustakawanan serta memiliki tugas dan tanggung jawab untuk

4Adzan Desar Deryansyah Herlina, Rino Febrianno Boer, Nova Saha Fasadena, Adrian Kede,
Muhammad Al-Muizul Kahfi, Leila Mona Ganiem, Synthia Sumartini Putri, Nelson Hasibuan, Nur
Subchan, Pengantar llmu Komunikasi, ed. Abdul Khakim, cerakan pertama (Pasuruan: BASYA MEDIA
UTAMA, 2023).
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melaksanakan pengelolaan dan pelayanan di perpustakaan.’ Dari
pernyataan tersebut dapat di katakan bahawa pustakawan merupakan orang
yang berkerja didalam suatu perpustakaan dan telah memiliki kompetensi
khusus sebagai pustakawan yang di peroleh dari pendidikan sarjana ilmu
perpustakaan dan atau mengikuti pelatihan kepustakawanan sehingga
dapat dan mampu mengelola perpustakaan dengan baik dengan kompetensi
yang telah di miliki tadi.

4. Pendidikan Pemakai (user education) Menurut Lasa pendidikan pemustaka
atau pemakai merupakan program yang diselenggarakan perpustakaan
untuk memberikan bimbingan, petunjuk, maupun pendidikan kepada calon
pemustaka atau pemustaka perpustakaan dalam kegiatan mereka untuk
memanfaatkan jasa informasi dan sarana yang ada di perpustakaan
tersebut.®

Di perpustakaan perguruan tinggi sendiri pendidikan pemakai
biasanya dilaksanakan pada setiap tahun ajaran baru dimulai, dimana
perpustakaan mengadakan kegiatan User Education yang bertujuan untuk
mengenalkan perpustakaan kepada calon pengguna baru, dalam kegiatan

tersebut biasanya perpustakaan memperkenalkan beberapa layanan yang

5 Intan Inda Parwati, “Peran Pustakawan Sekolah Dalam Menumbuhkkan Minat Baca Siswa
Tunadaksa Di Perpustakaan SLB Negeri Banyuasin,” Repository Raden Fatah, no. 43 (2019): 27-51,
http://repository.radenfatah.ac.id/id/eprint/4886.

® Lisa Trinanda and Marlini, “Pelaksanaan Pendidikan Pemakai Di Perpustakaan Universitas
Negeri Padang,” Jurnal limu Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan 4, no. 1 (2015): 17-23.
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terdapat di perpustakaan seperti layanan sirkulasi, layanan referensi dan
beberapa layanan pendukung lainnya, fasilitas perpustakaan, struktur
kepengurusan perpustakaan, dan tata cara penggunaan fasilitas
perpustakaan yang bertujuan membantu pengguna baru dalam mengakses

dan menggunakan sumber daya yang ada di perpustakaan tersebut.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu proses penting dalam kehidupan
sehari-hari yang memungkinkan individu untuk saling bertukar
informasi, ide, dan perasaan. Dalam hal ini, komunikasi tidak hanya
melibatkan penggunaan kata-kata, tetapi juga melibatkan berbagai
bentuk ekspresi, seperti bahasa tubuh dan nada suara.

Menurut Cherry dalam Stuart, kata latin "Communico™” yang
berarti membagi juga merupakan asal kata komunikasi. Menurut
Rongers dan D. Lawrence Kincaid, komunikasi adalah proses di mana
dua atau lebih orang menghasilkan atau bertukar informasi sehingga
mereka dapat saling memahami.

Namun, Richard L. Wiseman mendefinisikan komunikasi
sebagai proses yang menghasilkan makna dalam pertukaran pesan.
Definisi ini memberikan pemahaman bahwa komunikasi efektif terjadi
ketika seseorang menafsirkan pesan dengan cara yang sama seperti yang
disampaikan komunikator kepada komunikan.

Dari beberapa defenisi diatas secara sederhana, komunikasi
dapat didefinisikan sebagai pengiriman serta penerimaan pesan antara

dua orang atau lebih. Tujuan utama dari komunikasi ialah agar pesan

12
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yang disampaikan dapat dimengerti oleh penerima, sehingga tidak
terjadi kesalah pahaman. Dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi bisa
bersifat formal maupun informal, tergantung pada konteks dan tujuan
yang ingin dicapai.

Berdasarkan cara penyampaiannya jenis-jenis komunikasi
dibagi menjadi dua yaitu :
a. Komunikasi berdasarkan Penyampaian

1) Komunikasi verbal ( Lisan)

Menurut Desak Putu Yuli Kurniati mengemukakan bahwa
Komunikasi verbal adalah komunikasi yang dilakukan dengan
kata-kata, Komunikasi ini paling sering terjadi dalam hubungan
antar manusia baik secara lisan maupun tulisan. Mereka
mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, atau
maksud mereka melalui kata-kata, mereka juga menyampaikan
fakta, data, dan informasi serta memberikan penjelasan. Mereka
juga saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan
bertengkar.’

Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang terjadi

secara langsung serta tidak dibatasi oleh jarak , dimana kedua

7 Parianto Parianto and Siti Marisa, “Komunikasi Verbal Dan Non Berbal Dalam
Pembelajaran,” Journal Analytica Islamica 11, no. 2 (2022): 402,
https://doi.org/10.30829/jai.v11i2.14123.
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belah pihak dapat bertatap muka dan bertemu secara langsung.

Dalam komunikasi verbal ada beberapa hal yang harus di

perhatikan dalam pelaksanaannya. Beberapa hal-hal yang harus

diperhatikan antara lain sebagai berikut:

a)

b)

d)

Pahami konteks komunikasi

Sebelum berkomunikasi, pahami konteksnya, seperti
siapa audiensnya dan apa tujuannya.
Gunakan bahasa yang sesuai

Dalam komunikasi verbal, pilihlah kata-kata yang sesuai
dengan situasi dan audiens. Hindari menggunakan kata-kata
yang tidak jelas atau kasar. Gunakan bahasa yang mudah
dimengerti dan hindari jargon atau istilah-istilah yang asing
dan audiens mungkin tidak memahaminya.
Atur nada dan volume suara

Saat berbicara, perhatikan nada dan volume suara.
Usahakan berbicara dengan nada yang sesuai tergantung
konteks dan sesuaikan volumenya agar jelas, tidak terlalu
keras atau terlalu lembut.
Mendengarkan dengan aktif

Komunikasi bukan sekedar berbicara tetapi juga
mendengarkan. Berikan perhatian penuh kepada pembicara

ketika dia berbicara, tunjukkan bahwa kita memperhatikan



15

dengan mengangguk atau memberikan respons verbal yang
sesuai.
e) Bersikap konsisten
Pastikan bahwa komunikasi verbal yang dilakukan
konsisten dengan apa yang di sampaikan.
2) Komunikasi nonverbal

Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang bukan
menggunakan kata-kata tetapi menggunakan isyarat. Tanda-
tanda nonverbal biasanya digunakan untuk menggambarkan
perasaan dan emosi. Jika sistem verbal kita tidak dapat
menunjukkan kekuatan pesan, tanda-tanda nonverbal dapat
membantu.

Komunikasi nonverbal merupakan suatu bentuk komunikasi
yang tidak menggunakan kata-kata dalam menyampaikan pesan
tertentu. Komunikasi nonverbal sering kali disampaikan melalui
simbol-simbol yang diungkapkan melalui gerak tubuh atau hal
lain selain kata-kata. Komunikasi nonverbal juga membantu
memberi makna pada pesan verbal dan dapat dipahami dengan
banyak arti berbeda tergantung situasi dan konteks. Secara
umum komunikasi nonverbal yang sering ditemui dan di

gunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut:
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a) Tatapan mata
Gunakan tatapan mata untuk menunjukkan emosi dan
perhatian. Sorot mata yang lekat-lekat dapat menunjukkan
kepedulian.
b) Gestur
Merupakan gerak tubuh yang digunakan untuk
menyampaikan pesan. Misalnya, mengangguk untuk
menunjukkan setuju dan menggunakan salah satu jari untuk
menunjukkan arah atau letak terhadap sesuatu.
c) Bahasa tubuh
Bahasa tubuh adalah perilaku fisik, ekspresi, dan tingkah
laku yang digunakan untuk berkomunikasi secara
nonverbal. Ini biasanya terjadi secara naluriah daripada
secara sadar. Pastikan postur tubuh terbuka dan bersahabat,
hindari bersikap terlalu tertutup atau defensif.
b. Komunikasi berdasarkan prilaku
Komunikasi berdasarkan prilaku dibagi menjadi tiga yaitu
komunikasi formal, informal dan nonformal.
1) Komunikasi formal merupakan komunikasi yang terjadi diantara
organisasi atau perusahaan yang tata caranya sudah diatur dalam

struktur organisasinya.
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2) Komunikasi informal , yaitu komunikasi yang terjadi pada
sebuah organisasi atau perusahaan yang tidak ditentukan dalam
struktur organisasi serta tidak mendapat kesaksian resmi yang
mungkin tidak berpengaruh kepada kepentingan organisasi atau
perusahaan.

3) Komunikasi nonformal , adalah komunikasi yang merupakan
gabungan dari komunikasi formal dan informal, yaitu
komunikasi yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas
pekerjaan organisasi atau perusahaan dengan kegiatan yang
bersifat pribadi anggota organisasi atau perusahaan tersebut.

¢. Komunikasi berdasarkan kelangsungannya
Komunikasi langsung adalah proses komunikasi yang
dilakukan secara langsung tanpa bantuan pihak ketiga atau alat
media komunikasi yang ada. Komunikasi tidak langsung adalah
proses komunikasi yang dilakukan dengan bantuan pihak ketiga
atau alat media komunikasi, dan jarak tidak membatasinya.
Berdasarkan beberapa jenis komunikasi tersebut, tentunya di
perpustakaan banyak sekali ragam pola komunikasi yang terjadi
antara pemustaka dan pustakawan, pustakawan dan pustakawan,
serta pemustaka dan pemustaka. Dalam pelaksanaan program
pendidikan pemakai (user education) komunikasi yang biasanya

digunakan adalah komunikasi formal yang di lakukan oleh
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pustakawan dan pemustaka dengan menggunakan tempat dan tata
bahasa yang lebih baku yang mudah di mengerti oleh para
pemustaka.

d. Peran Komunikasi

Abu Ahmadi mengatakan bahwa peran adalah seperangkat
harapan manusia tentang bagaimana seseorang harus bersikap dan
bertindak dalam situasi tertentu, berdasarkan status dan fungsi
sosialnya. Soerjono Soekanto mengatakan bahwa peran adalah aspek
dinamis dari jabatan (status), dan apabila seseorang melaksanakan hak
dan kewajibannya sesuai dengan jabatannya, maka seseorang
melaksanakan peran tersebut.

Komunikasi adalah komunikasi pesan atau berita antara dua atau
lebih orang sehingga pesan dapat dipahami. Apa yang terjadi ketika
suatu perilaku diberi makna juga disebut kumukasi. Komunikasi terjadi
ketika seseorang memperhatikan perilaku kita dan memberinya makna.
Ini terjadi terlepas dari apakah kita menyadari perilaku kita atau tidak,
dan apakah Kkita menyengaja atau tidak melakukannya. Setelah
mempertimbangkan hal ini, kita harus menyadari bahwa tidaklah
mungkin bagi Kita untuk tidak bertindak. Setiap tindakan memiliki

kemampuan untuk berkomunikasi. Pola komunikasi adalah representasi
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yang sederhana dari proses komunikasi yang menunjukkan hubungan
antara satu komponen komunikasi dengan komponen lainnya.®

Dari defenisi mengenai peran dan komunikasi di atas dapat di
simpulkan bahwa peran komunikasi pustakawan merupakan suatu
kondisi dimana para pustakawan harus bertindak dan bersikap dalam
situasi tertentu sesuai pada status dan fungsi sosialnya pada saat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan pemustaka di perpustakaan.
Selain itu komunikasi juga mencerminkan prilaku seseorang dengan
orang lain maupun prilaku seseorang terhadap lingkungannya.

2. Pustakawan

Pustakawan adalah orang yang bertugas sebagai kurator bahan
koleksi buku serta bahan informasi lainnya yang ada di perpustakaan,
mengelola akses pengguna terhadap koleksi yang ada di perpustakaan.
Sedangkan pengertian lain dari seorang Perpustakaan membantu
berbagai kelompok orang mendapatkan akses ke informasi, mulai dari
perpustakaan sendiri. Koleksi kemudian berkembang menjadi berbagai
macam koleksi. Pustakawan harus memiliki etika sosial yang mapan
dalam interaksi mereka dengan masyarakat karena mereka bertanggung
jawab untuk melayani masyarakat pengguna perpustakaan. Misalnya,

mereka sopan, sabar, senang membantu, komunikatif, dan tidak egois.

8 Daryanto, Pengaruh Pola Komunikasi Orang Tua Terhadap Sikap Tawadhu’ Pada Remaja
Desa Solowire Kec. Kebonagung Kab. Demak, 2015, http://e-
repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/id/eprint/660.
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Keterampilan komunikasi yang efektif sangat penting bagi pustakawan
profesional untuk berhasil dalam pekerjaan mereka.

Pekerjaan utama pustakawan adalah memberikan informasi
kepada masyarakat. Pustakawan harus mengetahui komunitas pengguna
yang dilayani, fleksibel dalam melayani pengguna, dan tahu apa yang
diinginkan  komunitas pengguna saat melayani penggunanya.
Pustakawan secara harfiah berarti ahli perpustakaan atau pustakawan.
Undang-undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 mendefinisikan
pustakawan dalam edisi keduanya sebagai orang yang telah
memperoleh kompetensi melalui pendidikan dan/atau pelatihan.®

Selain menjadi kurator akan bahan koleksi perpustakaan dan
melayani para pemustaka yang akan menggunakan layanan yang ada di
perpustakaan, pustakawan memiliki beberapa peran lain yang
membuatnya tidak selalu mengelola informasi yang ada di
perpustakaan. Adapun peran pustakawan di perpustakaan menurut
Hermawan, adalah sebagai berikut :

a. Edukator (Pendidik)
Pustakawan adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan

kepada pemustaka. Meurut Muhammad Tahir llahi pendidikan

% Yusniah Yusniah et al., “Pustakawan Dan Profesi: Menelaah Profesionalitas Pustakawan
Dalam Mewujudkan Eksistensi Perpustakaan,” Maktabatun: Jurnal Perpustakaan Dan Informasi 3, no.
1 (2023): 28-34.
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adalah sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi
manusia, baik menyangkut aspek ruhania dan jasmaniah.

Jadi disini seorang pustakawan dapat berperan sebagai
pembimbing bagi pengguna dalam menggunakan berbagai layanan
di perpustakaan terutama dalam memanfaatkan semua sumberdaya
yang ada di perpustakaan.

. Manager (Pengatur)

Orang vyang memiliki pengalaman, pengetahuan dan
keterampilan yang baik yang diakui oleh organisasi untuk dapat
memimpin,  mengelola,  mengendalikan,  mengatur  serta
mengembangkan organisasi dalam rangka mencapai tujuannya.
Meurut Payaman J. Simanjuntak manajemen adalah suatu proses
mengkombinasikan dan mendayagunakan semua sumber-sumber
secara produktif untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi.

. Administrator (Pencatatan)

Proses penyelenggaraan kerja yang dilakukan bersama-sama
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Hadari
Nawawi dalam Makmur administrasi adalah rangkaian kegiatan atau
proses pengendalian acara atau sistem kerja sama sejumlah orang,
agar berlangsung efektif dan efesien dalam mewujudkan tujuan

bersama.
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d. Supervisor/penyelia (Mengawasi atau mengarahkan)

Seseorang yang diberikan tugas dalam sebuah perhimpunan
perusahaan sebagaimana ia mempunyai kuasa dan wewenang untuk
mengeluarkan perintah kepada rekan kerja bawahannya. Menurut
Moekijat supervisor adalah seorang anggota dari management lini
depan pertama yang bertanggung jawab atas pekerjaan dari
kelompoknya kepada tingkat manajement yang lebih tinggi.°

Dari berbagai fungsi diatas, yang paling utama pustakawan

hasurlah mempunyai peran utama sebagai pendidik, artinya pustakawan
harus mempunyai jiwa seorang pendidik, khususnya pendidikan,
pengajaran dan pelatihan, yang kedua adalah peran pustakawan sebagai
pengelola, bahwa pustakawan harus mampu menjadi pengelola
informasi yang baik bila jumlah informasi selalu bertambah dan dapat
disajikan menyajikannya dalam program Kkerja perpustakaan dan
memperbaiki jika ada kesalahan selama penerapan program.
Selanjutnya sebagai pembimbing, seorang pustakawan harus
mempunyai visi dan pengetahuan yang luas, serta keterampilan dan
mampu menjalin kerjasama dengan pustakawan dan pengguna

perpustakaan lainnya.

10 Lubis Lubis and Widiastuti Furbani, “Peran Komunikasi Pustakawan Dalam Meningkatkan
Kualitas Layanan Informasi Di Upt. Perpustakaan Universitas Mataram. Jurnal Ulul Albab, 22(2), 112—
119. Http,” Jurnal Ulul Albab 22, no. 2 (2018): 112-19, https://doi.org/10.31764/jua.v22i2.639.
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3. Pendidikan Pemakai (User Education)

Pendidikan pemakai mencakup pengetahuan dan keterampilan
tentang sistem layanan, susunan koleksi, penggunaan kartu katalog,
manfaat Klasifikasi dan nomor kode, serta kelengkapan koleksi yang
telah diolah dan disusun di tempat tertentu, seperti rak.

Menurut Lasa, pendidikan pemustaka atau pemakai adalah
program yang dirancang oleh perpustakaan untuk membantu calon
pemustaka atau pemustaka perpustakaan dalam menggunakan sarana
dan informasi yang tersedia.

Disamping itu, pustakawan tidak hanya harus mengolah buku,
tetapi juga harus berfungsi sebagai pendidik, sehingga diharapkan
mereka dapat mengajarkan peserta didik bagaimana menggunakan
sumber-sumber perpustakaan. Sebagai seorang pendidik, tugas
pustakawan adalah mengajarkan peserta didik bagaimana
memanfaatkan sumber-sumber perpustakaan dengan baik, sehingga
mereka dapat menggunakannya dengan baik.

Diakui sebagai suatu pekerjaan, pustakawan harus memiliki
kompetensi tertentu untuk menjadi pustakawan. Menurut Sulistyo-

basuki (1993), beberapa ciri profesi pustakawan adalah sebagai berikut:

11 Trinanda and Marlini, “Pelaksanaan Pendidikan Pemakai Di Perpustakaan Universitas
Negeri Padang.”
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(1) adanya asosiasi atau organisasi keahlian, (2) adanya pola pendidikan
yang jelas, dan (3) menjadi dokter.!2

Pendidikan pemakai pada perpustakaan atau seringkali disebut
dengan user education adalah suatu tahapan awal perpustakaan
mengenalkan dirinya kepada pengguna baru di perpustakaan. di mana
para pengguna perpustakaan pertama kali diperkenlakan oleh struktur
organisasi perpustakaan, luas dan jumlah koleksi di perpustakaan, jasa
layanan yang ada di perpustakaan seperti layanan informasi, layanan
sirkulasi, layanan referensi, dan beberapa layanan lain yang ada di
perpustakaan, serta sumber informasi yang tersedia bagi pemakai

Setelah semua layanan di perkenalkan secara rinci dan
menyeluruh berikutnya para pengguna diajarkan bagaimana cara
menggunakan sumber-sumber yang ada di perpustakaan, jasa layanan,
dan sumber informasi lain yang bertujuan mempermudah pengguna
dalam mengakses serta menggunakan semua layanan yang ada di
perpustakaan. Selain itu, pada pendidikan pemakai (user education)
juga dijelaskan mengenai mekanisme penelusuran informasi yang
terdapat di perpustakaan dan mengajarkan pemakai bagaimana

mengeksplotasi sumber daya yang tersedia di perpustakaan terebut.

2 Umi Salamah, “PENDIDIKAN PEMAKAI PERPUSTAKAAN (Di Perpustakaan UIN Imam
Bonjol  Padang),” Jurnal Imam Bonjol 1, no. No. 2 (2017): 131-41,
https://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1278648&val=17019&title=PENDIDIK
AN PEMAKAI PERPUSTAKAAN Di Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang.
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4. Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan
yang proses kehidupannya adalah proses belajar mengajar, proses
peningkatan kecerdasan yang dilandasi oleh akhlak yang tinggi.
Sebagai suatu almamater perguruan tinggi adalah satu kesatuan yang
bulat antara pengajar (dosen), karyawan, administrasi dan perpustakaan
yang harus mampu melaksanakan fungsi tridarma perguruan tinggi
yaitu : pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang teletak
pada perguruan tinggi atau badan bawahannya, maupun lembaga yang
berafiliasi dengan perguruan tinggi, dan memiliki tujuan utama
membantu perguruan tinggi mencapai tujuannya. Definisi lain menurut
Perpustakaan Perguruan Tinggi: Buku Pedoman, ‘“Perpustakaan
perguruan tinggi merupakan unsur penunjang perguruan tinggi, yang
bersama-sama dengan unsur penunjang lainnya, berperan serta dalam
melaksanakan tercapainya visi dan misi perguruan tingginya.” Yang
dimaksud dengan perguruan tinggi adalah universitas, institut, sekolah

tinggi, akademi, politeknik, dan perguruan tinggi lain yang sederajat.*®

13 Ari Mu, “Tujuan Dan Fungsi Perpustakaan,” E-Journal Universitas Atma Jaya Yogyakarta
(2019), https://e-journal.uajy.ac.id/11557/3/2T14802.pdf.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Hasil Penelitian dari Kamaluddin Mantasa, yang berjudul “Model
Komunikasi Pustakawan Yang ldeal”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui
bagaimana komunikasi yang ideal bagi pustakawan dalam membantu
memenuhi kebutuhan pemustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pustakawan dituntut
untuk memiliki kecakapan dalam berinteraksi atau berkomunikasi
dengan baik serta terstruktur dalam menyampaiakan pesan atau
informasi, tentu dalam hal ini pengelola perpustakaan tidak hanya
berkomukasi saja dengan para pengunjung perpustakaan melainkan
seluruh  stakeholder yang ada, sehingga kemapuan dalam
menyampaikan sebuah informasi atau pesan sangat dituntut kepada
pengelola perpsutakaan. 14

2. Hasil penelitian dari Hildayati Raudah dan Triana Santi (2018) yang
berjudul “Komunikasi Interpersonal Pustakawan Dan Pemustaka Di
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan”.

Tujuan penelitian adalah menganalisis komunikasi interpersonal

perpustakaan dan pustakawan di UINSU Medan. Penelitian ini

14 K Mantasa, “Model Komunikasi Pustakawan Yang Ideal,” Journal Papyrus: Sosial,
Humaniora, Perpustakaan 1, no. 2 (2022): 1-12,
https://papyrusuim.id/index.php/jp/article/view/9%0Ahttps://papyrusuim.id/index.php/jp/article/downl
0ad/9/8.
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menggunakan teori efektivitas komunikasi interpersonal dari Devito
(1986). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pustakawan Perpustakaan
UINSU Medan mempunyai kemampuan komunikasi interpersonal yang
efektif yang dinyatakan dalam beberapa komponen yaitu: 1)
komunikasi verbal dan nonverbal , 2) keterbukaan, 3) menerima
masukan, 4) keramahtamahan, 5 ) Empati, 6) Dukungan, 7) Keakraban,
8) Berpikir positif, 9) Rasa Hormat. Kendala yang muncul adalah
miskonsepsi, kurangnya kepekaan, dan kurangnya panduan informasi
di perpustakaan.®

3. Hasil penelitian dari Lubis, S.Sos.,M.l.Kom, dan Widiastuti Furbani,
S.Sos., M.Si (2018) yang berjudul “Peran Komunikasi Pustakawan
dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Informasi di UPT. Perpustakaan
Universitas Mataram”

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
pustakawan dalam pelayanan informasi di perpustakaan dan mengetahui
fungsi komunikasi dalam pelayanan informasi di perpustakaan.

Hasil dari penelitian ini menujunkkan bahawa pustakawan tidak
hanya berperan sebagai tenaga pengelola dan penjaga koleksi
perpustakaan saja, tetapi pustakawan memiliki peran lain diluar itu

seperti: Peran Pustakawan: Sebagai pendidik, seorang pustakawan

15 Triana Santi Hildayati Raudah, “Komunikasi Interpersonal Pustakawan Universitas Islam
Negeri Sumatera Utara Medan,” Komunikasi Interpersonal 6, no. 2 (2018): 257-80.
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secara sukarela mengajar, mengajar, dan melatih setiap pemustaka yang

ingin memanfaatkan layanan informasi perpustakaan; sebagai manajer,

seorang pustakawan paling tidak telah memiliki jiwa kepemimpinan,

terutama memimpin diri mereka agar bekerja sesuai disiplin; dan

sebagai administrator, seorang pustakawan harus dapat menjadi

pengelolah informasi yang efektif dan efisien.®

Dalam beberapa penelitian yang relevan diatas tentunya terdapat

perbedaan dan persamaan terhadap penelitian yang akan penulis

lakukan. Adapun perbedaan dan persamaan tersebut adalah sebagai

berikut :

Tabel 2. 1 Persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang relevan

Judul

Perbedaan

Persamaan

1. Hasil Penelitian dari
Siti Aisyah dan
Kamaludin Mantasa
(2022), yang
berjudul “Model

Komunikasi

Penelitian ini
mengunakan jenis
penelitian bahan Pustaka
(Research). Sedangkan
penelitian yang akan

penulis lakukan adalah

Penelitian ini sama sama
untuk mengetahui bagaimana
komunikasi pustakawan,
namun pada judul penelitian
ini cakupannya lebih luas.
Sedangkan penelitian yang

penulis lakukan hanya

16 Lubis and Furbani, “Peran Komunikasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan
InfLubis, L., & Furbani, W. (2018). Peran Komunikasi Pustakawan Dalam Meningkatkan Kualitas
Layanan Informasi Di Upt. Perpustakaan Universitas Mataram. Jurnal Ulul Albab, 22(2), 112-119.

Http.”
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Pustakawan Yang

Ideal”

penelitian secara

kualitatif deskriftif

berfokus pada persn
komunikasi pustakawan
dalam mendukung program

pendidikan pemakai.

Hasil penelitian dari
Hildayati Raudah
dan Triana Santi
(2018) yang berjudul
“Komunikasi
Interpersonal
Pustakawan Dan
Pemustaka Di
Perpustakaan
Universitas Islam
Negeri Sumatera

Utara Medan”.

Metode penelitian ini
menggunakan metode
penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi
fenomenologis.
Sedangkan penelitian
yang akan penulis
lakukan menggunakan
metode pendekatan

kualitatif deskriptif.

Pada penelitian ini terdapat
persamaan dimana penelitian
ini mengamati tentang
bagaimana komunikasi yang
dilakukan oleh pustakawan
terhadap pemustaka di

perpustakaan.
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Hasil penelitian dari Judul penelitian ini Mengetahui peran

Lubis, dan Widiastuti | perfokus pada peran pustakawan dalam pelayanan
Furbani, (2018) yang | n,stakawan sebagai informasi di perpustakaan
berjudul “Peran edukator dalam dan mengetahui fungsi

Komunikasi . N
melakukan kegiatannya | komunikasi dalam pelayanan

Pustakawan dalam o _ o
secara sukarela mendidik | informasi di perpustakaan.
Meningkatkan
setiap pemustaka yang
Kualitas Layanan

o ingin memanfaatkan
Informasi di UPT.

Perpustakaan layanan informasi yang

Universitas Mataram” | 292 di UPT Perpustakaan

Universitas Mataram.

C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini membahas tentang bagaimana peran komunikasi
pustakawan di UPT Perpustakaan IAIN Curup dalam memperkuat program
pendidikan pemakai dan Apa saja kendala yang di hadapi oleh pustakawan UPT
Perpustakaan IAIN Curup dalam berkomunikasi dengan pemustaka dalam
mendukung pelaksanaan program pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan
IAIN Curup. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi terhadap Pustakawan di
UPT Perpustakaan IAIN Curup dan wawancara terhadap informan. Hasil
wawancara dan observasi selanjutnya akan dianalisis. Dari analisis data
penelitian tersebut peneliti akan menarik kesimpulan sebagai tahap akhir dari

penelitian ini.
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Secara garis besar dalam penelitian ini penulis akan memaparkan objek
yang akan di teliti pada skema dibawabh ini :
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

UPT PERPUSTAKAAN

IAIN CURUP
PUSTAKAWAN
KENDALA DALAM
KOMUNIKASI
KOMUNIKASI
PUSTAKAWAN

PENDIDIKAN PEMAKAI

PEMUSTAKA




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

1. Rancangan penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang
dimaksudkan untuk memahami fenomena tertentu. Fenomena ini dapat
berupa sesuatu hal yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya yang secara holistik
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata yang menggambarkan kondisi apa
adanya.

Penelitian deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang
bertujuan untuk memecahkan masalah dengan memberikan gambaran
tentang keadaan subjek dan objek penelitian berdasarkan peristiwa yang
terjadi di UPT Perpustakaan IAIN Curup. Metode ini digunakan untuk
menjelaskan penelitian saat ini tanpa mengubah data variabel yang diteliti

melalui wawancara langsung.*®

7 Feny Rita Fiantika, Metodologi Penelitian Kualitatif, ed. Yuliatri Novita (Padang Sumatera
Barat: PT. GLOBAL EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2020). Hal.5

18 Siti Hanyfah, Gilang Ryan Fernandes, dan Iwan Budiarso, “Penerapan Metode Kualitatif
Deskriptif Untuk Aplikasi Pengolahan Data Pelanggan Pada Car Wash,” Semnas Ristek (Seminar
Nasional Riset dan Inovasi Teknologi) 6, no. 1 (2022).

32
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2. Lokasi dan tempat penelitian
Penelitian akan dilakukan di UPT Perpustakaan IAIN CURUP
bertempat di JI. Dr. AK Gani No.01, Dusun Curup, Kabupaten Rejang
Lebong, Provinsi Bengkulu.
3. Data dan sumber data
a. Data primer
Menurut Sugiyono data primer di definisikan sebagai sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.*®
Dalam hal ini data diperoleh langsung dari pustakwan yang ada di UPT
Perpustakaan IAIN Curup, kepala perpustakaan dan staf perpustakaan
berjumlah 8 orang dengan 7 orang pustakawan dan 1 orang staf
perpustakaan yang berupa catatan hasil wawancara dan catatan hasil
observasi di UPT Perpustakaan IAIN Curup.
b. Data sekunder
Menurut Sugiyono data sekunder di definisikan sebagai sumber
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 2° Sumber data sekunder

diperoleh berdasarkan literatur yang relevan dengan penelitian yang

19 R O Waruwu et al., “Digital Di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Nias Utara
Operation of the E-Archive Application System in Maximizing the Operation Management of Digital-
Based Incoming and Outgoing Mail Services At the Communication and Information Office of North,”
Jurnal Emba 12, no. 1 (2024): 1044-51.

20 Waruwu et al.
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dilakukan, seperti laporan atau dokumen yang dapat mendukung

pembahasan yang berkaitan dengan penelitian ini.

B. Subyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan metode "purposive sampling”, yang

merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. 2! Sebelum memulai penelitian, peneliti harus menentukan subjeknya.
Banyak data penelitian berasal dari subjek, terutama mereka yang tahu faktor-
faktor yang akan diteliti. Penulis mendapatkan data untuk penelitiannya dari
informan. Orang yang memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
belakang penelitian disebut informan. Penting bagi peneliti untuk
menggunakan informan untuk mengumpulkan dan memperoleh informasi
dalam penelitian. Penulis menggunakan metode purposive sampling untuk
memilih informan. Metode ini memilih informan tertentu dengan sengaja
mengabaikan informan lainnya karena masing-masing informan memiliki
karakteristik unik yang tidak dapat dimiliki oleh informan lainnya.

Kriteria informan yang akan dijadikan narasumber adalah pustakawan
yang ada di UPT Perpustakaan IAIN Curup. Berikut ini beberapa informan

yang akan dijadikan narasumber oleh penulis:

21 Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITAIF KUALITATIF dan R&D, Ed. 2 (Bandung:
ALFABETA). hal.289
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1. Kepala Perpustakaan yaitu Ibu Eke Wince, SE. Alasan penulis memilih
beliau sebagai informan, dikarekanan saat ini beliau merupakan kepala dari
UPT Perpustakaan IAIN Curup yang memiliki wewenang memberikan
tugas dalam pengembangan SDM. Beliau juga menjalankan program-
program kerja yang ada di UPT Perpustakaan IAIN Curup termasuk
program pendidikan pemakai (User Education)

2. Seluruh pustakawan yang ada UPT Perpustakaan IAN Curup yang
berhubungan langsung dengan pemustaka baik di layanan sirkulasi, layanan

referensi , maupun layanan informasi.

C. Teknik Pengumpulan data

1. Observasi

Dengan menggunakan observasi, data dapat digali dari berbagai
sumber data, termasuk peristiwa, tempat atau lokasi, benda, dan rekaman
gambar. Namun, Hadari mengatakan bahwa observasi adalah pengamatan
atau pencatatan gejala objek penelitian secara sistematis. Pada dasarnya,
observasi adalah proses menggunakan pancaindera, terutama pendengaran
dan penglihatan, untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk
memecahkan masalah penelitian. Untuk menjawab pertanyaan penelitian,
observasi dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik

tentang suatu peristiwa atau peristiwa. Hasil dari pengamatan ini dapat
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mencakup peristiwa, kejadian, aktivitas, objek, kondisi, atau suasana
tertentu, serta perasaan emosi individu.
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang
atau lebih berhadapan secara fisik. Menurut Sugiyono menyatakan bahwa
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
di teliti, serta juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam. 2

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara
terstruktur yang di awali dengan menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang
nantinya akan ditanyakan kepada informan, untuk itu informan-informan
yang dipilih yaitu informan yang secara menyeluruh bertanggung jawab dan
terlibat dalam pengelolaan dan pelayanan di perpustakaan.

Informan yang penulis pilih dalam kegiatan wawancara ini adalah
tenaga perpustakaan yang ada di UPT Perpustakaan IAIN Curup yang

meliputi pustakawan yang ada di semua layanan perpustakaan, dan kepala

22 Waruwu et al., “Digital Di Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Nias Utara
Operation of the E-Archive Application System in Maximizing the Operation Management of Digital-
Based Incoming and Outgoing Mail Services At the Communication and Information Office of North.”
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perpustakaan. Dikarenakan seluruh kegiatan di Perpustakaan IAIN Curup
secara menyeluruh berada dibawah tanggung jawab tenaga perpustakaan.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumentasi adalah catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
menumental dari seseorang. Studi dokumen adalah pelengkap dari
penggunaan metode observasi serta wawancara dari penelitian kualitatif. 22
Sehingga pada penelitian ini peneliti berusaha mengumpulkan dokumen
yang di dapatkan di lapangan.

Dengan kata lain pengumpulan data atau informasi yang diperoleh
lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, arsip foto, jurnal kegiatan
catatan harian, dan lain-lain. Data data yang berupa dokumen seperti ini
bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di masa lalu. Dalam hal
ini yang menjadi isntrumen adalah penulis sendiri dengan menggunakan
alat rekam gambar maupun alat rekam vidio dalam mengumpulkan
dokumentasi.

D. Teknik analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

23 Sugiyono, METODE PENELITIAN KUALITATIF, Edisi.3 (Bandung: Penerbit ALFABETA,
2023). Hal. 124
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lain, sehingga dapat mudah di pahami dan temuannya dapat di informasikan
kepada orang lain.?*
1. Reduksi data

Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan,
memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data kasar ke dalam catatan
lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo, dan lain
sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak
relevan, yang kemudian disebut diverifikasi.?

Proses pemilihan dan penyederhanaan data kasar dari catatan-
catatan tertulis dilapangan, suatu bentuk analisis yag menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpula-kesimpulan
akhirnya dapat ditarik dan di verifikasi. Selama pengumpulan data
berlangsung, ada tahap reduksi yaitu membuat ringkasan, mengkode,
menelusuri tema, membuat gugu-gugus, membuat partisi dan menulis

memao.

24 Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITAIF KUALITATIF Dan R&D. hal 319
% Lexy j.Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018).,..., hal. 217
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2. Penyajian data
Kumpulan informasi yang tersusun memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
dalam bentuk teks naratif dengan menyederhanakan informasi yag
kompleks ke dalam kesatuan bentuk disederhanakan dan selektif atau
konfigurasi yag muda dipahami.
3. Menarik kesimpulan/verifikasi
Setelah melalui kegiatan analisi reduksi data dan penyajian data
selanjutnya adalah menarik kesimpulan. Ketika kegiatan pengumpulan data
dilakukan, peneliti mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-
pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat
dan proposisi. Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan menjadi

lebih terperinci.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Wilayah Penelitian
1. Sejarah Perpustakaan IAIN Curup

Dalam proses perkembangannya gedung Perpustakaan IAIN Curup
telah mengalami 4 kali pergantian hingga memiliki gedung baru berlantai 3
(tiga) seperti sekarang. Dalam rangka menunjang kegiatan civitas
akademika. perpustakaan sangat diperlukan, mulai dari adanya kegiatan
perkuliahan sebagai bagian dari IAIN Raden Fatah Palembang eksistensi
perpustakaanpun sudah ada. Pada tanggal 24 Agustus 1991 diresmikan
gedung perkuliahan dan gedung perpustakaan. Pengadaan buku tergantung
pada kebijakan yang diberikan oleh pihak Pusat.

Setelah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup yang
berdiri sendiri berdasarkan Keputusan Presiden Rl Nomor 11 tahun 1997,
maka mulailah Perpustakaan membenahi kekuatan koleksi sesuai dengan
kebutuhan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Curup. Pada tahun 2009,
perpustakaan STAIN Curup memiliki gedung baru berlantai satu.
Perpustakaan terus melakukan pembenahan di segala bidang layanan
termasuk peningkatan kuantitas dan kualitas koleksinya.

Kamis 28 Juni 2018 merupakan hari yang bersejarah untuk IAIN Curup,

secara resmi Menteri Agama Republik Indonesia Bpk. Lukman Hakim

40
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Saifuddin me-launching alih status STAIN Curup menjadi 1AIN Curup
sekaligus meresmikan Gedung Perpustakaan dan Laboratorium Syariah di
kampus IAIN Curup . Acara peresmian dilangsungkan di halaman gedung
Perpustakaan Pusat IAIN Curup yang dihadiri oleh Menteri Agama dan
seluruh jajaran pejabat daerah maupun kota seprovinsi Bengkulu. Sehingga
sekarang perpustakaan memiliki gedung baru berlantai tiga dengan seluruh
area 10.000 m2 dan luas Gedung 2.000 m2.

Adapun riwayat kepemimpinan perpustakaan IAIN Curup sejak tahun
1997 yaitu tahun diresmikannya IAIN Curup sampai berubah menjadi IAIN
sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Riwayat kepemimpinan Pusat Perpustakaan IAIN Curup

No Nama Masa Jabatan
1 | Dra. Syahiroh 1997-2002

2 | Beni Gustiawan, S.Ag 2002-2005

3 | Syamsul Rizal, S.Ag.,SS.,M.Pd 2005-2008

4 | Mabrursyah, S.Pd.1.,S.IPI1.M.HI 2008-2009

5 Rahmat Iswanto, S.Ag,SS.,M.Hum | 2010-2012

6 | Rhoni Rodin, S.Pd.I.,M.Hum 2013-2017

7 | Jurianto, S.Pd.l.,M.Hum 2017-2022

8 | Eke wince, S.E 2022-Sekarang

Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan IAIN Curup, Tahun 2024

2. Visi dan Misi Perpustakaan

a. Visi
“Menjadi perpustakaan perguruan tinggi yang bermutu, relegius,

inovatif dan kompetitif.”
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b. Misi
Adapun misi yang terdapat pada UPT Perpustakaan IAIN Curup sebagai
berikut:
1) Menyediakan sumber informasi bagi civitas akademika untuk
kegiatan tridharma perguruan tinggi
2) Mengelolah sumber informasi dalam membangun pangkalan
data untuk kepentingan civitas akademika
3) Menyebarkan informasi guna menunjang kebutuhan civitas
akademika
4) Mengembangkan ketersedian pengelolaan, dan penyebaran
sumber informasi sesuai dengan perkembangan teknologi
informasi dan perpustakaan
5) Menciptakan sistem kerja perpustakan yang sesuai dengan nilai
agama
6) Menjalin kerjasama dengan lembaga lain untuk meningkatkan
eksistensi skala internasional

3. Peran Perpustakaan

Peran UPT Perpustakaan IAIN Curup sama seperti perpustakaan

perguruan tinggi pada umumnya, yaitu :
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a. Sebagai pendukung keberhasilan pendidikan

b. Sebagai penghubung antara bahan pustaka dengan para
pemakainya, memberitahu para pemakai perpustakaan akan
tersedianya informasi

c. Sebagai tempat riset atau penelitian

d. Sebagai bahan atau tempat rekreasi untuk pemakai atau
penggunanya.

4. Tugas Pokok dan Fungsi Perpustakaan
a. Tugas Pokok

Perpustakaan mempunyai tugas memberikan layanan bahan pustaka
dan informasi untuk keperluan pendidikan, penelitian dan pengabdian
masyarakat.
b. Fungsi Untuk menyelenggarakan tugas tersebut perpustakaan

mempunyai fungsi:

1) Penyusunan rencana kegiatan baik jangka pendek maupun

jangka panjang

2) Pelaksanaan pengadaan dan pengolahan bahan pustaka

3) Pemberian layanan dan pendayagunaan bahan pustaka

4) Penghimpunan dan penyebaran informasi kepustakaan

5) Pemberian layanan referensi

6) Pengembangan dan pembinaan jaringan kemitraan dengan

perpustakaan dan sumber informasi lainnya
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7) Pemeliharaan bahan Pustaka

8) Pengembangan sistem informasi

9) Pendokumentasian hasil kegiatan di UPT Perpustakaan IAIN
Curup

10) Pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan penyusunan laporan
kegiatan.

5. Struktur Organisasi Perpustakaan

UPT Perpustakaan 1AIN Curup merupakan unit pelaksanaan teknis
yang langsung bertanggung jawab kepada rektor IAIN Curup. UPT
bertugas dalam pemberian layanan perpustakaan meliputi bahan pustaka,
kerjasama dan pelatihan dalam rangka menyukseskan Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Berikut adalah struktur organisasi UPT Perpustakaan
IAIN Curup. Sumber Daya Manusia UPT Perpustakaan 1AIN Curup sudah
bisa dikatakan baik karena mempunyai kepala yang memiliki skill dan
profesional dalam mengelola UPT Perpustakaan IAIN Curup dan memiliki
tenaga pustakawan yang terampil dalam mengelola UPT Perpustakaan

IAIN Curup sebagai berikut:
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STRUKTUR ORGANISASI
UPT PERPUSTAKAAN IAIN CURUP

REKTOR

Prof. Dr. Idi Warsah, M.Pd.i
KEPALA
UPT PERPUSTAKAAN

Eke Wince, SE

KELOMPOK PUSTAKAWAN

Eke Wince, SE
Jurianto, S.Pd.i., M.Hum
Sulistyowati, S.1.Pust
Hasni Hartati, S.1.Pust
Maisonah, S.IP
Sunarsih, S.1,Pust

STAF ADMINISTRASI

Rika Nanda, S.Kom

KOORDINATOR BIDANG
LAYANAN TEKNIS

KOORDINATOR BIDANG
LAYANAN PEMUSTAKA

KOORDINATOR BIDANG
LAYANAN IT

Sulistyowati, S.1.Pust

Hasni Hartati, S.1.Pust

Jurianto, S.Pd.i, M.Hum

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi

6. Sumber Daya Manusia
UPT Perpustakaan IAIN Curup sudah bisa dikatakan baik karena

mempunyai kepala yang memiliki skill dan profesional dalam mengelola
UPT Perpustakaan IAIN Curup dan memiliki tenaga pustakawan yang

terampil dalam mengelola UPT Perpustakaan IAIN Curup sebagai berikut:

Tabel 4. 2 SDM UPT Perpustakaan IAIN Curup

No Nama Jabatan Pendidikan
Pustakawan S1 Unihaz
1. | Eke Wince, SE Ahli Bengkulu/ Diklat
Madya/Kepala | CPTA PNRI
Perpustakaan
Pustakawan S2 limu
2. | Jurianto, S.Pd.l.,M.Hum Ahli Madya Perpustakaan Ul
Jakarta
Pustakawan S1 limu
3. | Sulistyowati, S.1.Pust Ahli Madya Perpustakaan UT
Bengkulu
Pustakawan S1 limu
4. | Hasni Hartati, S.1.Pust Penyelia Perpustakaan UT
Bengkulu
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5. | Maisona, S.IP Pustakwan Ahli | S1 llmu
Pratama Perpustakaan
UIN SUKA
Yogyakarta
Pustakawan S1 limu
6. | Sunarsih, S.I.Pust Ahli Pertama | Perpustakaan
UNIB
Pustakwan Ahli | S1 llmu
7. | Cintya Nur Kamelia, S.S.1 Pratama Perpustakaan
UNIB
Staf IT S1 Teknik
8. | Rika Nanda, S.Kom Informatika
UMB

Sumber: Dokumen UPT Perpustakaan IAIN Curup, Tahun 2024

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab 1V ini peneliti menguraikan hasil penelitian yang dilakukan di
UPT Perpustakaan IAIN Curup mengenai peran komukasi pustakawan dalam
memperkuat pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan IAIN Curup, disini
peneliti akan menguraikan data yang telah dipilih berdasarkan wawancara dan
obsevasi yang mengarah pada pokok masalah yang telah dirumuskan pada bab

pendahuluan. Pokok masalah yang dibahas adalah sebagai berikut:

1. Peran komunikasi pustakawan di UPT Perpustakaan IAIN Curup
dalam memperkuat program pendidikan pemakai.
Berdasarkan indikator yang menjelaskan bahwa dalam komunikasi ada
3 indikator yang harus di lakukan oleh pustakawan yaitu peran komunikasi,
materi komunikasi dan pendidikan pemakai.
a. Peran komunikasi
Pada landasan teori jenis-jenis komunikasi berdasarkan

penyampaian terbagi menjadi dua yaitu komunikasi verbal dan
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komunikasi nonverbal, sedangkan untuk penyampaian komunikasi
itu terbagi menjadi dua yaitu komunikasi secara langsung dan
komunikasi tidak langsung. Dari hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti menemukan bahwa di UPT Perpustakaan
IAIN Curup pustakawan lebih dominan menggunkan komunikasi
secara verbal (lisan), dan disampaikan secara langsung kepada
pemustaka. Hal ini diperkuat dengan hasil jawaban dari informan
yaitu ibu HT yang mengatakan bahwa:

“Biasanya sebelum melakukan komunikasi kepada
pemustaka (mahasiswa) kami perhatikan dulu mahasiswa ini,
apakah dia mahasiswa baru/ mahasiswa lama, nah jika terlihat
ada yang suka pusing-pusing, bingung atau mondar-mandir,
disitukan Kita bisa lihat dari sana kalau seandainya mahasiswa
baru, kitakan bisa langsung nanya, mau cari buku apa, ada perlu
bantuan apa, tapi kebanyakan mahasiswa disini setelah kami
tanya seperti itu mereka rada-rada cuek, acuh tak acuh, mungkin
nampanya para mahasiswa disini takut, namun setelah kami
pikir-pikir apa yang mereka takutkan padahal kami bertanya
dengan cara sopan dan nada intonasinya pun tidak terkesan
marah, kecuali kalau nada bicarakan terkesan seperti marah-
marah”?®
Dari hasil jawaban wawancara diatas dapat peneliti simpulkan

bahwa ibu HT melakukan komunikasi dengan menanyakan secara

langsung dan juga dengan menggunakan bahasa tubuh serta gestur

saat berkomunikasi.

% Wawancara dengan HT selaku Koordinator Layanan di Perpustakaan IAIN Curup pada
tanggal 16 Januari 2025 pukul 09.029 WIB
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Cara komunikasi yang dilakukan pemustaka di UPT
Perpustakaan IAIN Curup ini sesuai dengan komunikasi
berdasarkan penyampaiannya yang terbagi menjadi 2, antara lain:

Cara komunikasi dibedakan menjadi dua macam yaitu

sebagai berikut :

1) Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal merupakan jenis komunikasi yang

sering di jumpai dan sangat umum digunakan dalam kehidupan

sehari-hari. Di UPT Perpustakaan IAIN Curup sendiri para

pustakawan menggunakan cara komunikasi verbal dalam

membantu dan memenuhi segala kebutuhan pemustaka di UPT

Perpustakaan IAIN Curup, hal ini dapat di buktikan dari hasil

wawancara terhadap ibu SW sebagai berikut:

“Seimbang saja baik komunikasi verbal maupun
non verbal tapi lebih dominan ke arah komunikasi verbal
yang menjelaskan langsung kepada pemustaka. dan yang
lebih dominan itu komunikasi verbalnya ya, karenakan
kita memberi penjelasan kepada pemustaka secara
langsung.”?’

Hal ini juga diperkuat dengan jawaban ibu RN yang mengatakan

bahwa:

“Ketika ibu melihat para pemustaka yang

kebingungan saat mau absen, ibu biasanya langsung
nyamperin mereka dan mengasih tau caranya dan

27\Wawancara dengan SW selaku koordinator pengembangan koleksi Perpustakaan IAIN Curup
pada tanggal 20 Januari 2025 pukul 10.39 WIB
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menunjukan cara penggunaannya begitu, jadi kalo ibu
ini komunikasi verbal dan nonverbalnya seimbang. Dan
jika dibilang mana yang lebih dominan, lebih dominan
komunikasi vebal yang dilakukan ibu setiap hari karena
ibu sering ngomong, tujuan komunikasi verbal ini bagi
ibu agar mahasiswa dapat memahami lebih mengerti dan
lebih detail, jika ibu hanya diam saja jadi komunikasinya
tidak jelas™?®

Dari sisi pemustaka juga mendukung pernyataan dari para
pustakawan di atas dimana peneliti mewawancarai DR selaku
pemustaka dari Prodi HKI dia mengatakan bahwa :

“Kalo komunikasinya sudah oke, biasanya berdasarkan hasil
pengamatan saya ya bang biasanya mereka para pustakawan
melakukan komunikasi verbal dan nonverbal nya secara
langsung.”?®

Selain itu DA selaku pemustaka dari Prodi PGMI juga
mengatakan bahwa :

“Pada saat saya bertanya kepada pustakawan soal
kendala yang saya hadapi dalam pencarian buku, mereka
langsung responsif dan memberi arahan perihal kendala yang
saya hadapi dengan menggunakan bahasa yang mudah untuk
saya pahami”3°

Dari beberapa hasil wawancara dengan narasumber

diatas dapat peneliti simpulkan dari hasil jawaban lbu SW dan

ibu RN dan di perkuat dengan hasil wawancara dengan

28 Wawancara dengan RN Pustakawan yang ada di layanan informasi Perpustakaan IAIN
Curup pada tanggal 20 Januari 2025 pukul 10.39 WIB

29 Wawancara dengan DR pemustaka perpustakaan IAIN Curup pada tanggal 11 Febuari 2025
pukul 09.33 WIB

30 Wawancara dengan DA pemustaka perpustakaan IAIN Curup pada tanggal 11 Febuari 2025
pukul 10.13 WIB
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pemustaka mereka menjelaskan bahwa komunikasi yang
pustakawan UPT Perpustakaan IAIN Curup gunakan dalam
kesehariannya didalam perpustakaan lebih dominan kepada
komunikasi verbal secara langsung sedangkan komunikasi
nonverbal mengiringi komunikasi verbal yang di maksudkan
untuk memperjelas dan memepermudah pendengar dalam
menangkap pesan . Hal ini diperkuat dengan teori yang
menjelaskan bahwa komunikasi verbal adalah komunikasi yang
menggunakan kata-kata, dalam bentuk lisan maupun tulisan
komunikasi ini paling banyak dipakai dalam hubungan antar
manusia. verbal ialah komunikasi yang terjadi secara langsung
serta tidak dibatasi oleh jarak , dimana kedua belah pihak dapat
bertatap muka dan bertemu secara langsung.®!

Mengenai jawaban ibu SW dan ibu RN di atas, ibu MS,
dan ibu HT juga sependapat dimana para pustakawan lebih
sering menggunakan komunikasi verbal secara lisan kepada
pustakawan. Hal ini juga di perkuat dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti dimana peneliti melihat dan mendengar
secara langsung komunikasi yang terjadi antara pustakawan

yang terjadi dilayanan informasi, dimana ada pemustaka yang

31 Parianto and Marisa, “Komunikasi Verbal Dan Non Berbal Dalam Pembelajaran.”
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hendak mengurus surat keterangan bebas pustaka (SKBP)
disana pustakawan langsung menjelaskan mengenai persyaratan

yang perlu disiapkan pemustaka.

RPUSTAKAAN AN CURUP
E:xNAN mFORMASLﬂ

NPP/ 1702152F0000001
RNSSOESE =y

Gambar 4. 2 Komunikasi pustakawan

Selain di layanan informasi, layanan yang lain seperti layanan
sirkulasi peminjaman dan pengembalian yang ada di perpustakaan
IAIN Curup juga menggunakan komunikasi secara verbal. Hal ini
juga diperkuat lagi dapat dilihat dari jawaban dari ibu MS, ibu RN,
ibu SW dan ibu HT yang menerangkan bahwa melakukan
komunikasi terhadap pemustaka (mahasiswa) itu bisa ditanyakan
langsung mengenai keperluan mereka. Hal ini juga dapat di
buktikan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti sebagai

berikut:
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&
[

Gambar 4. 3 Komunikasi pustakawan dengan pemustaka

Dari jawaban narasumber juga menariknya terungkap bahwa
selama ibu HT menjadi pustakawan di UPT Perpustakaan IAIN
Curup ini masih banyak mahasiswa (pemustaka) yang terlihat cuek
dan enggan menanyakan langsung kesulitan yang mereka rasakan
kepada pemustaka. hal ini juga dapat dilihat pada hasil wawancara
bersama salah satu pemustaka berikut:

“Jika bertanya langsung itu tidak tapi biasanya kami cari
langsung ke komputer pas dicari di komputer itu terkadang di rak-
raknya itu tidak sesuai dengan apa yang sudah tertera di komputer

nya, jadi kami cari sendiri manual dengan melihat judul satu-satu

persatu, kalo bertanya ke pustakawan itu jarang sihh, biasanya kami

langsung mencari sendiri.”3?

32 Wawancara dengan AP selaku pemustaka perpustakaan IAIN Curup pada tanggal 11 Febuari
2025 pukul 10.15 WIB
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Berdasarkan cara komunikasi yang terjadi di UPT Perpustakaan
IAIN Curup, dapat di simpulkan bahwa pustakawan di UPT
Perpustakaan IAIN Curup menggunakan cara komunikasi verbal
secara lisan dan disampaikan secara langsung kepada pemustaka
yang berkunjung ke perpustakaan. Setiap layanan di UPT
Perpustakaan IAIN Curup proses komunikasi antara pustakawan
dan pemustaka sudah berjalan di setiap layanan yang ada. Namun,
hanya ada dua layanan yang ada di UPT Perpustakaan IAIN Curup
yang melakukan komunikasi langsung dengan pemustaka yaitu
layanan informasi dan layanan sirkulasi kedua layanan inilah yang
sering terjadi komunikasi langsung antara pustakawan dengan
pemustakanya maupun sebaliknya.

2) Komunikasi Nonverbal
Komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang pesannya
dikemas dalam bentuk tanpa kata-kata. Nonverbal juga bisa
diartikan sebagai yang secara sengaja dikirimkan dan
diinterpretasikan ~ seperti  tujuannya  dan  memiliki
kemungkinan akan adanya feed back dari penerimanya.

Komunikasi non verbal dapat berupa lambang-lambang
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seperti gerak tubuh, warna,mimik wajah dan lain -lain. ** Oleh
karena itu komunikasi nonverbal biasanya dilakukan untuk
mengiringi komunikasi verbal agar dapat dimengerti dengan
jelas oleh pemustaka.

Salah satu pustakawan di UPT Perpustakaan IAIN Curup ini
menyampaikan:

“Jika komunikasi nonverbal yang digunakan ini selalu
beriringan dengan komunikasi verbal agar dapat di mengerti
dengan jelas oleh pemustaka.”*

Selain itu ibu MS juga berpendapat sama dengan ibu RN
yang mengatakan bahwa :

“Kalo mahasiswa nanya mengenai pencarian
koleksi, saya langsung samperin pemustaka tersebut dan
langsung saya ajak ke OPAC dan langsung saya praktekkan
mengenai tatacara penelusuran informasi melalui OPAC”*®
Hal tersebut juga di dukung oleh hasil wawancara bersama

DR selaku pemustaka dari Prodi HKI yang mengatakan bahwa :

“Biasanya kalo ada kendala dan bingung biasonya kami
langsung nanya ke pustakawan yang ada”3®

33 Dita Puspitasari and Bayu Putra Danaya, “Pentingnya Peranan Komunikasi Dalam
Organisasi: Lisan, Non Verbal, Dan Tertulis (Literature Review Manajemen),” Jurnal Ekonomi
Manajemen Sistem Informasi 3, no. 3 (2022): 257-68, https://doi.org/10.31933/jemsi.v3i3.817.

34 Wawancara dengan RN selaku pustakawan yang ada di layanan informasi Perpustakaan
IAIN Curup pada tanggal 24 Januari 2025 pukul 14.23 WIB

35 Wawancara dengan MS selaku pustakawan yang ada di layanan pengembalian perpustakaan
IAIN Curup pada tanggal 16 januari 2025 pukul 13.00 WIB

36 Wawancara dengan DR selaku pemustaka perpustakaan IAIN Curup pada tangga 11 Febuari
2025 pada pukul 09.34



55

Dari hasil jawaban yang ibu RN dan ibu MS sampaikan
diatas, dan di dukung oleh pernyataan salah sat pemustaka diatas
maka dapat peneliti simpulkan bahwa komunikasi verbal dan
komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang jika
dilakukan beriringan maka pesan yang disampaikan akan lebih
mudah di pahami dan di mengerti oleh para pemustaka sebagai
pendengar.

b. Materi komunikasi

Berdasarkan hasil wawancara bersama ibu MS yang berada di
layanan pengembalian dan sudah menjadi pustakawan di
perpustakaan IAIN Curup selama 7 tahun, beliau menjelaskan
terkait komunikasi yang terjadi setiap hari di UPT Perpustakaan
IAIN Curup, komunikasi yang terjadi tidak hanya tentang layanan
tetapi terdapat komunikasi yang lain misalnya tentang promosi
suatu layanan yang ada di pepustakaan yaitu:

“Kalo di layanan ya, tentang penelusuran, penjelasan aturan
peminjaman sirkulasi, denda, dan membantu mereka dalam
mencari informasi dan hal itu sudah di jelaskan semua di
pendidikan pemakai.”*’

Sependapat ibu SW diatas juga didukung oleh Ibu MS yang

mengatakan bahwa :

37 Wawancara dengan SW selaku koordinator pengembangan koleksi Perpustakaan IAIN Curup
pada tanggal 20 Januari 2025 pukul 10.39 WIB
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“Kami berkomunikasi tidak hanya seputar layanan
pengembalian, jika ada kayak iklan atau poster misalnya layanan
eks librarian, jadi mahasiswa itu saya promosiin misal ada
podcast yang ada di perpustakaan, sesudah mahasiswa
meminjam buku itu saya promosiin juga terus saya promosikan
mengenai layanan bimbingan kelompok (bingkel), event-event
juga saya promosikan setelah selesai transaksi peminjaman.”3®

Selain tentang promosi berbagai layanan yang ada di
perpustakaan pada bagian materi komunikasi ini dapat diperkuat
lagi oleh pustakawan yang sering menemui pemustaka yang
melanggar peraturan perpustakaan seperti yang di temui oleh ibu
HT selaku koordinator layanan sirkulasi sekaligus pustakawan yang
bertugas pada layanan peminjaman di UPT Perpustakaan IAIN
Curup, beliau mengatakan :

“Setiap hari tentunya pasti ada yang melakukan pelanggaran
tata tertib khususnya di layanan sirkulasi pemustaka terlalu
bising, jadi kami sebagai pustakawan memberi peringatan
seperti “dek tolong suaranya di kecilkan ini perpustakaan, sekali
masih dua kali masih tidak juga mau mendengarkan kami selaku
pustakawan akan menegur dengan tegas supaya pemustaka
tersebut mengerti dan mau mentaati peraturan yang ada di
perpustakaan’®
Dari hasil jawaban wawancara diatas maka dapat peneliti

simpulkan bahwa materi komunikasi yang ada di UPT Perpustakaan

IAIN Curup ini seputaran layanan dan tata tertib yang ada di

38 Wawancara dengan MS selaku pustakawan yang ada di layanan pengembalian perpustakaan
IAIN Curup pada tanggal 16 januari 2025 pukul 13.00 WIB

39 Wawancara dengan HT selaku pustakawan yang ada di layanan sirkulasi pengembalian di
Perpustakaan IAIN Curup pada tanggal 16 Januari 2025 pukul 09.29 WIB
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perpustakaan IAIN Curup. Selain itu, komunikasi yang terjalin juga
mengenai promosi layanan baru yang ada di perpustakaan seperti
halnya sekarang di UPT Perpustakaan IAIN Curup sekarang
terdapat layanan podcast yang terdapat di lantai dua, dalam hal ini
pustakawan berinisiatif untuk mempromosikan layanan tersebut
supaya dapat digunakan dan bermanfaat bagi para pemustaka.

Pada bagian materi komunikasi di UPT Perpustakaan 1AIN
curup sendiri komunikasi yang di lakukan antara pustakawan dan
pemustaka seputar materi-materi yang sudah di sampaikan pada saat
pendidikan pemakai baik tata cara penggunaan layanan,
penelusuran informasi, OPAC, tata tertib peraturan perpustakaan
dan promosi layanan.

Pendidikan Pemakai

Menurut Lasa pendidikan pemustaka atau pemakai merupakan
program yang diselenggarakan perpustakaan untuk memberikan
bimbingan, petunjuk, maupun pendidikan kepada calon pemustaka
atau pemustaka perpustakaan dalam kegiatan mereka untuk
memanfaatkan jasa informasi dan sarana yang ada di perpustakaan
tersebut.

Di UPT Perpustakaan IAIN curup sendiri pendidikan pemakai
di selenggarakan oleh perpustakaan dalam kurun waktu setahun

sekali atau pada saat tahun ajaran baru di mulai yang hanya di
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laksanakan untuk mahasiswa baru saja, hal ini dapat di lihat dari
hasil wawancara peneliti dengan ibu HT yang mengatakan bahwa:

“Pendidikan pemakai di perpustakaan di lakukan disetiap
tahun ajaran baru, tetapi pendidikan pemakai tidak hanya stuck
pada saat tahun ajaran baru tapi pada saat mahasiswa masuk ke
perpustakaan juga boleh, kan pendidikan pemakai itu bukan
hanya kita menerangkan di forum bersar kan tidak, tapi ada yang
namanya bimbingan kelompok dan bimbingan individu.”*°

hal ini juga di terangkan oleh ibu SW, beliau mengatakan bahwa :

“Pendidikan pemakai itu sebenarnya terbagi menjadi dua,
kalau user education itu penyuluhan masal jenisnya, user
education itu dilaksanakan setiap tahun untuk mahasiswa baru,
tapi untuk pendidikan pemakai secara umum seperti bingkel itu
sudah termasuk pendidikan pemakai, pokoknya apapun
bentuknya kalau dia sudah berkelompok dan mengggunakan
pustakawan  serta menjelaskan tentang  pemanfaatan
perpustakaan atau koleksi perpustakaan itu sudah termasuk
pendidikan pemakai walaupun satu orang atau dua orang dia
bisa di laksanakan secara kelompok arau individu.”*!

Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber diatas dapat
di simpulkan bahwa pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan
IAIN Curup dilakukan dalam jenjang waktu satu tahun sekali pada
saat tahun ajaran baru atau untuk mahasiswa baru, kendati demikian
pendidikan pemakai di perpustakaan tidak hanya serta merta hanya

dilakukan pada saat mahasiswa baru saja. Namun, pendidikan

40 Wawancara dengan HT selaku Koordinator Layanan di Perpustakaan IAIN Curup pada
tanggal 16 Januari 2025 pukul 09.029 WIB

41 Wawancara dengan SW selaku koordinator pengembangan koleksi Perpustakaan I1AIN
Curup pada tanggal 20 Januari 2025 pukul 10.39 WIB
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pemakai juga bisa di lakukan kapan saja di UPT Perpustakaan IAIN

Curup baik dalam bentuk kelompok maupun dalam bentuk individu.

£ iaincuruplib
-

Pusat Perpustakaan IAIN Curup

Curup Metropolis, Terkini @ UPT PERPUSTAKAAN IAIN CURUP 2

IAIN Curup, Mahasiswa Baru
Dikenalkan Fasilitas
Perpustakaan

Gambar 4. 4 Kegiatan User Education Tahun 2023 dan 2024

Dalam hal ini menariknya di UPT Perpustakaan IAIN Curup
para paustakawan itu memberikan materi mengenai pendidikan
pemustaka secara bergantian di setiap tahunnya, hal ini di
ungkapkan oleh ibu SW selaku pustakawan yang pernah terlibat
langsung selaku pemateri pada pendidikan pemakai yang
mengatakan bahwa :

“Kami kan disini setiap tahun mengadakan kegiatan User

Education, setiap pustakawan itu diberikan jadwal untuk
mengisi kegiatan tersebut.”*?

42 Wawancara dengan lbu SW selaku koordinator pengembangan koleksi Perpustakaan IAIN
Curup pada tanggal 20 Januari 2025 pukul 10.39 WIB
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Hal ini juga di buktikan dengan hasil wawancara dengan ibu HT,
ibu RN, dan ibu MS yang masing masing pernah terlibat langsung
dan memberikan materi didalam kegiatan pendidkan pemakai (User
Education).

UPT Perpustakaan IAIN Curup mengelompokkan pendidikan
pemakai menjadi dua yaitu pendidikan pemakai secara masal (User
Education) dan pendidikan pemakai secara kelompok (Bimbingan
Kelompok) maupun secara individu.

Adapun materi materi yang di sampaikan pada program
pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan IAIN Curup sendiri itu
menjelaskan tentang perpustakaan dari awal sampai akhir
sebagaimana dijelaskan dalam wawancara yang dilakukan bersama
ibu SW sebagali berikut:

“Kalau pendidikan pemakai yang masal itu total yang ibuk
menjelaskan seluruhnya misalnya sejarah perpustakaan, struktur
organisasi perpustakaan, denah ruangan, berbagai layanan yang
ada di perpustakan, koleksi perpustakaan baik secara fisik
maupun digital (online) dan jenis layanan yang ada di
perpustakaan.”*3
Hal ini juga di dukung oleh jawaban narasumber lain yaitu ibu

HT yang mengatakan bahwa:

“Kalau ibu jadi pemateri biasanya ibu menjelaskan yang
simpel-simpel saja seperti di lantai pertama itu ada layanan apa

43 Wawancara dengan SW selaku koordinator pengembangan koleksi Perpustakaan IAIN Curup
pada tanggal 20 Januari 2025 pukul 10.39 WIB
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saja, lantai kedua dan lantai ke tiga yang penting pemustaka itu
paham dan mengerti dengan apa yang ibu sampaikan.”**

Selain ibu HT ibu RN juga menyampaikan bahwa ketika beliau
menjadi pemateri pada pendidikan pemakai beliau menyampaikan
menyeluruh mengenai perpustakaan tetapi disini ibu rika lebih
menekankan kepada penggunaan kartu keanggotaan perpustakan.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada narasumber
diatas maka penulis menyimpulkan bahwa di UPT Perpustakaan
IAIN Curup sendiri pendidikan pemakai dilakukan sebanyak satu
kali dalam setahun dimana pada saat mahasiswa baru memulai
peroses pembelajaran dan berkaitan dengan materi yang di muat
dalam pendidikan pemakai biasanya memuat tentang hal-hal umum
yang  mengenai  perpustakaan  seperti cara  sejarah
perpustakaan,struktur organisasi, jenis-jenis layanan, peraturan-
peraturan di perpustakaan dan tatacara penelusuran informasi itu
dijelaskan dari awal kepada pemustaka baru.

d. Peran Komunikasi dalam pendidikan pemakai

Dari beberapa hasil wawancara yang telah di lakukan bersama

pustakwan di  UPT Perpustakaan IAIN Curup peneliti

menyimpulkan bahawa komunikasi yang di lakukan oleh

4 \Wawancara dengan Ibu HT selaku pustakawan yang ada di layanan sirkulasi pengembalian
di Perpustakaan IAIN Curup pada tanggal 16 Januari 2025 pukul 09.29 WIB
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pustakawan dengan pemustaka berperan sangat penting dalam
mendukung pendidikan pemakai. Hal ini dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan ibu SW yang mengatakan bahwa:

“Komunikasi dengan pemustaka itu tidak bisa putus dalam
kondisi apapun karena bukan hanya untuk mahasiswa baru yang
semester satu saja kadang yang semester akhir yang tinggal
mengerjakan skripsi itu pun mereka masih sering kebawah
meminjam skripsi, masih banyak yang membawa kamus yang
ada di layanan referensi mau di pinjam, masih ada yang
membawa buku ke lantai tiga, artinya begitu penting
komunikasi dengan pemustaka karena tidak semua pemustaka
itu memahami peraturan yang ada di perpustakaan.”*

Selain ibu SW, ibu HT, ibu MS dan ibu RN juga sependapat
dengan jawaban ibu sulis tersebut, dimana ketika pemustaka
bertanya prihal layanan yang ada di perpustakaan mereka langsung
menjelaskan kepada pemustaka mengenai layanan yang di tanyakan
dan ketika ada pemustaka yang kedapatan melanggar tatatertib di

perpustakaan mereka langsung mengingatkan mengenai tata tertib

di perpustakaan.

45 Wawancara dengan SW selaku koordinator pengembangan koleksi Perpustakaan IAIN Curup
pada tanggal 20 Januari 2025 pukul 10.39 WIB
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o 0

Gambar 4. 5 Tatatertib Perpustaaan

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pada saat
pemustaka kebingungan dalam penggunaan sumber daya yang ada
di perpustakan disanalah peran pustakawan sangat dibutuhkan
untuk mendidik dengan cara memberi tahu dan membimbing
kembali para pemustaka mengenai peraturan dan tatatertib
perpustakaan. Selain itu, komunikasi pustakawan dengan
pemustaka sangat berperan penting didalam suatu perpustakaan
dimana ketika pemustaka membutuhkan informasi dan
menanyakannya kepada pustakawan, pustakawan dapat langsung
membantu pemustaka tersebut dalam menemukan informasi yang
mereka cari.pustakawan harus terus aktif berkomunikasi dengan
pemustaka supaya apabila ada pemustaka yang kebingungan dan

kurang mengerti mengenai tata tertib, dan penggunaan layanan yang
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ada di perpustakaan pustakawan dapat langsung membantu dan
mengingatkan pemustaka tersebut sesuai dengan fungsi sosilanya

sebagai pustakawan di suatu perpustakaan.

Gambar 4. 6 Pustakawan membantu pemustaka mencari
koleksi di perpustakaan

Hal ini diperkuat lagi dengan teori peran menurut abu ahmadi
yang mengatakan bahwa peran adalah seperangkat harapan manusia
tentang bagaimana individu harus bersikap dan bertindak dalam
situasi tertentu berdasarkan status dan fungsi sosialnya.

Kendala yang di hadapi oleh pustakawan UPT Perpustakaan IAIN
Curup dalam berkomunikasi dengan pemustaka dalam mendukung
pelaksanaan program pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan

IAIN Curup.
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a. Peran Komunikasi
1) Komunikasi Verbal
Dalam proses komunikasi tidak selalu berjalan dengan mulu dan
sesuai dengan apa yang kita harapkan, hal ini juga terjadi di UPT
Perpustakaan IAIN Curup dimana pustakawan menghadapi kendala
dalam proses komunikasi secara verbal hal ini diungkapkan oleh
jawaban narasumber ibu MS sebagai berikut :

“Secara verbal banyak pemustaka yang belum bisa
mengerti mengenai apa yang kita sampaikan langsung
kebanyakan pemustaka masih bingung.”*®
Selain ibu maisona ibu HT juga mengalami hal yang sama yaitu

sebagai berikut:

“Tergantung mahasiswanya kalau mahasiswa baru kalau
kita ngomong langsung mungkin mereka udah ngerti, karena
mereka sudah di jelaskan dalam pendidikan pemakai, nah kalau
mahasiswa lama apalagi mahasiswa yang tidak pernah datang ke
perpustakaan itu yang sedikit susah untuk kita menjelaskan,
kadang kita sudah menjelaskan dan menunjukkan tempatnya
mereka masih bolak balik bertanya.”*’

Dari  beberapa jawaban narasumber diatas penulis
menyimpulkan bahwa pemustaka masih banyak yang belum

sepenuhnya paham mengenai penggunaan layanan yang ada di

perpustakaan, hal ini menyebabkan pustakawan kesulitan dalam

46 \Wawancara dengan MS selaku pustakawan yang ada di layanan pengembalian perpustakaan
IAIN Curup pada tanggal 21 januari 2025 pukul 10.00 WIB

47 Wawancara dengan HT selaku pustakawan yang ada di layanan pengembalian perpustakaan
IAIN Curup pada tanggal 21 januari 2025 pukul 11.00 WIB
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menjelaskan dan membimbing pemustaka tersebut melalui komunikasi
verbal guna membantu mereka dalam menggunakan layanan yang ada
di perpustakaan terlebih lagi untuk mahasiswa lama dan mahasiswa
yang belum pernah sama sekali datang ke perpustakaan yang mungkin
sudah lupa dan tidak tahu sama sekali tentang tatacara penggunaan
layanan yang ada di perpustakan, tata letak koleksia dan lain lain bahkan
pemustaka yang tidak pernah ke perpustakaan.

Selain itu juga dalam proses penyampaian suatu informasi
dengan komunikasi verbal tentunya tidak selalu berjalan dengan lancar
dan mulus. Di UPT Perpustakaan IAIN Curup sendiri pustakawan
pernah mengalami kesalah pahaman dalam peroses komunikasi
dengan pemustaka, hal ini dapat di lihat dari hasil wawancara kepada
informan yaitu sebagai berikut :

“Pernah, terutama masalah denda yang di terapkan oleh
perpustakaan. Kan dari awal pemustaka masuk pada saat
pendidikan pemakai di lakukan ibu sudah bilang jangan pernah
meminjamkan kartu perpustakaan kepada siapapun, 1000%
masalah denda banyak sampai ganti buku itu dikarenakan masih
banyaknya pemustaka yang meminjamkan kartu kepada
temannya, sehingga pada saat koleksi yang di pinjam hilang dan
mau di berikan sanksi pemustaka ini merasa tidak pernah

meminjam dan enggan membayar denda sehingga terjadi
kesalah pahaman disana.”*®

48 \WWawancara dengan SW selaku koordinator pengembangan koleksi Perpustakaan IAIN Curup
pada tanggal 20 Januari 2025 pukul 10.39 WIB
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Selain ibu SW, ibu RN juga pernah mengalami hal serupa seperti
dijelaskan dalam hasil wawancara berikut :
“Ibu pernah melayani pemustaka yang akan mengurus
surat keterangan bebas pustaka (SKBP), kan itu ada uang hibah,
nah mahasiswa berprasangka kalau duit hibah ini tadi untuk
kepentingan perpustakaan, karena terjadi misscomunication
mahasiswa menyanka kalau uang hibah ini tadi adalah uang
administrasi untuk pengurusan SKBP padahal sebenarnya
jikalau pemustaka memberikan uang hibah ini tadi uangnya
akan kami belikan buku untuk menambah koleksi di
perpustakaan.”*°
Dari kedua jawaban informan diatas dapat di simpulkan bahwa
kesalah pahaman dalam proses komunikasi itu sering terjadi karena
beberapa faktor pertama karena penyampaian pesan yang kurang
dimengerti oleh pemustaka dan prasangka buruk terhadap sesuatu,
kedua hal inilah yang dapat menyebab kan kesalah pahaman dalam
proses komunikasi.
2) Komunikasi Nonverbal

Selain kendala dalam komunikasi verbal yang dihadapi

pustakawan IAIN Curup juga terdapat kendala dalam komunikasi

nonverbal yang terlihat pada gambar peringantan serta poster-poster

yang ada di UPT Perpustakaan IAIN Curup.

49 Wawancara dengan RN selaku pustakawan yang ada di layanan informasi Perpustakaan
IAIN Curup pada tanggal 24 Januari 2025 pukul 14.23 WIB
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Gambar 4. 7 Peringatan di perpustakaan IAIN Curup

Bisa kita amati pada gambar ini tulisan yang digunakan agak
kecil dan tulisannya berada di sudut tiang, sehingga ada beberapa
pemustaka (mahasiswa) yang datang ke perpustakaan terkadang tidak
terlalu memperhatikan tulisan-tulisan tersebut, sehingga terlihat seakan-
akan mengabaikan tulisan, padahal sebetulnya jika tulisan itu di buat
lebih besar dan menggunkan warna yang terang dan menari maka
peneliti yakin mereka akan segera melihat tulisan itu dan mebacanya.

Namun berbeda dengan jawaban dari ibu MS, yang
menerangkan bahwa:

“Tidak ada masalah pada komunikasi nonverbal karena
kita langsung action dan langsung menjelaskan kepada

pemustaka, sehingga menurut ibu tidak ada terjadi masalah
dengan komunikasi nonverbal ini. %

%0 Wawancara dengan MS selaku pustakawan yang ada di layanan pengembalian perpustakaan
IAIN Curup pada tanggal 21 januari 2025 pukul 10.03 WIB
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Dari hasil observasi dan jawaban dari narasumber, maka peneliti
menyimpulkan bahwa apa yang terjadi dilapangan dengan apa yang
disampaikan oleh pustakawan tidak sependapat.

b. Materi Komunikasi
Selain peran komunikasi, pustakawan IAIN Curup juga menghadapi
kendala pada materi komunikasi sebagai berikut :
1) Komunikasi tidak teratur

Di UPT Perpustakaan IAIN Curup komunikasi yang dilakukan
oleh pustakawan itu tidak teratur dengan pemustaka, tidak teratur disini
dalam artian hal-hal yang di bahas merupakan hal-hal yang hanya di
butuhkan oleh pemustaka hal ini dijelaskan oleh ibu MS dalam
wawancara berikut :

“Komunikasi kami disini rata-rata hanya berdasarkan
dengan apa yang terjadi saja, misal pemustaka memintak juknis
layanan podcast jadi ibu langsung memberi tahu mengenai
juknisnya, tapi kalau penelusuran informasi itu langsung saja
ibu arahkan ke OPAC gitu.”!

Hal ini diperkuat dengan jawaban dari ibu HT sebagai berikut :

“Tergangtung situasi, kalau memang pemustaka itu mau
langsung Kita ajarin menggunakan OPAC secara sistematis itu
ibu ajarin, tapi kalau misalnya pemustaka itu langsung saja dan
sedikit bingung itu tetap ibu ajarin mengenai tatacara

penggunaan OPAC, kadang juga pemustaka menanyakan
mengenai lokasi koleksi itu ibu langsung tunjukkan dimana

51 Wawancara dengan MS selaku pustakawan yang ada di layanan pengembalian perpustakaan
IAIN Curup pada tanggal 21 januari 2025 pukul 10.05 WIB
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raknya. Jadi, komunikasi ibu tidak terstruktur tergantung
kebutuhan pemustaka.””?

Dari jawaban narasumber diatas penulis dapat simpulkan bahwa
komunikasi yang terjadi antara pustakawan dan pemustaka itu tidak
teratur dan tergantung dengan kebutuhan pemustaka yang berbeda-beda
di perpustakaan. Baik dalam penggunaan layanan, penelusuran
informasi, dan layanan-layanan lain yang ada di UPT Perpustakaan
IAIN Curup serta berbagai kebutuhan pemustaka yang lain.
Komunikasi yang tidak teratur juga dapat menjadi penghambat dalam
proses berkomunikasi, hal ini menghambat kelancaran pertukaran
informasi yang jelas dan tepat waktu. Ketika komunikasi tidak
dilakukan secara konsisten, pesan yang disampaikan bisa terputus atau
tertunda, menyebabkan kesalahpahaman atau kebingungan di pihak
penerima.

2) Materi yang berbeda dengan pendidikan pemakai
Bedasakan jawaban dari ibu RN, beliau menerangkan:

“Jika secara formal maka mengikuti alur pendidikan pemakai
sedangkan jika melihat situasi dan kondisi lagi tidak mengikuti

tata cara pendidikan pemakai”®?

Berbeda dengan jawaban ibu HT, beliau menerangkan bahwa:

52 Wawancara dengan HT selaku koordinator layanan perpustakaan IAIN Curup pada tanggal
21 januari 2025 pukul 11.07 WIB

53 Wawancara dengan RN selaku pustakawan yang ada di layanan informasi perpustakaan IAIN
Curup pada tanggal 22 januari 2025 pukul 09.05 WIB
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“Setiap materi yang disampaikan kepada pemustaka ini sesuai

dengan pendidikan pemakai, karena agar nantinya mereka dapat

dipelakukan sama sehingga menjadikan mereka tertib”>*

Dari hasil jawaban ibu MS sependapat dengan ibu HT beliau
menerangkan bahwa:

“Yaa pastinya diikuti sesuai dengan pendidikan pemakai, jadi

kami tidak sembarangan memberkan informasi-informasi yang

ada di perpustakaan™®®

Maka dari hasil jawaban dari beberapa narasumber diatas dapat
peneliti simpulkan bahwa ada beberapa pustakawan yang menjawab
sesuai dengan pendidikan pemakai dan ada juga yang tergantung
dengan kondisi, jika sedang urgent maka ada pustakawan yang tidak
harus melalui prosedur pendidikan pemakai.

3) Informasi yang di sampaikan tidak di perhatikan oleh pemustaka

Di UPT Perpustakaan IAIN Curup sendiri masih banyak
pemustaka yang belum mengerti mengenai pemanfaatan sumber daya
yang ada di perpustakaan hal ini didapat dalam wawancara kepada Ibu
HT sebagai berikut:

“Setiap kita user, jangankan User setiap kita berbicara
didepan mereka asik sendiri di belakang, kadang kita

menjelaskan cuma yang di depan-depan saja yang paham dan
mengerti sisahnya tidak mmperhatikan.””>®

5 Wawancara dengan HT selaku koordinator layanan perpustakaan IAIN Curup pada tanggal
21 januari 2025 pukul 11.20 WIB

%5 Wawancara dengan MS selaku pustakawan yang ada di layanan pengembalian perpustakaan
IAIN Curup pada tanggal 21 januari 2025 pukul 10.15 WIB
% Wawancara dengan HT selaku koordinator layanan perpustakaan IAIN Curup pada tanggal 21
januari 2025 pukul 11.22 WIB
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Selain itu ibu MS juga mengalami hal yang sama yaitu sebagai
berikut:

“Biasanya pemustaka itu berkelompok kalau bertanya
itu, nah kalau di jelaskan satu atau dua orang masih
memperhatikan, nah sisahnya itu tidak memperhatikan ujung-
ujungnya bertanya lagi kepada temannya”®>’

Selain itu ibu RN juga menjelaskan hal yang sama mengenai
pemustaka yang tidak memperhatikan dan masih kebingungan dalam
memanfaatkan sumber daya yang ada di UPT Perpustakaan IAIN
Curup. Hal tersebut dapat di lihat dalam hasil wawancara sebagai
berikut :

“Pernah, sewaktu ibu menjelaskan mengenai
perpanjangan SK  rekomendasi kan mereka datang
berkelompok, nah sewaktu ibu menjelaskan mereka pada asik
ngobrol sendiri-sendiri hanya satu dua orang saja yang
memperhatikan.”>®
Maka dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan

bahwa kebanyakan para pemustaka di IAIN Curup ini karena kurang
percaya diri datang sendiri dan menanyakan langsung, maka mereka
siring berdatangan secara berkelompok, sehingga apa yang di

sampaikan pustakawan mengenai informasi-informasi di UPT

Perpustakaan IAIN Curup ini bisa dihitung mana mahasiswa yang

57 Wawancara dengan MS selaku pustakawan yang ada di layanan pengembalian perpustakaan
IAIN Curup pada tanggal 21 januari 2025 pukul 10.20 WIB

%8 Wawancara dengan RN selaku pustakawan yang ada di layanan informasi perpustakaan IAIN
Curup pada tanggal 21 januari 2025 pukul 09.30 WIB
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memprhatikan dengan teliti dan banyak juga yang abai dan cuek dengan
informasi yang disampaikan.

Selain itu ibu SW juga menyampaikan bahwa pemustaka yang
kurang memperhatikan pada saat penjelasan informasi mengenai
pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan IAIN Curup dapat menjadi
salah satu kendala yang sering kali menjadi kendala didalam
perpustakaan. Hal tersebut dikarenkan para pemustaka kurang
memperhatikan penjelasan pustakawan pada saat pendidikan pemakai
berlangsung. Sehingga pasca pendidikan pemakai para pemustaka
masih kebingungan dalam mengakses seluruh layanan yang ada di
perpustakaan hal ini dapat di lihat pada hasil wawancara kepada ibu
SW sebagai berikut:

“Mahasiswa itukan kalau sudah di kumpulkan didalam

Aula itu mungkin mereka pikir ah main-main dan tidak serius,

ketika mereka di ajak kepada hal yang serius pas di layanan

mereka ini banyak yang bingung maksud bingung disini ternyata
apa yang kami (pustakawan) sampaikan pada kegiatan
pendidikan pemakai (user education) itu mereka itu tidak
banyak yang mendengarkan, tidak mengerti, atau mereka
menanggapinnya main-main jadi mereka tidak paham padahal
disana sudah di jelaskan secara menyeluruh mengenai
perpustakaan dari awal sampai akhir tapi pada kenyataannya
pada saat setelah kegiatan user itu dilakukan mereka kada masih

banyak yang melakukan kesalahan seperti masuk kedalam
perpus masih menggunakan tas, dan lain lain.”®

%9 Wawancara dengan SW selaku koordinator pengembangan koleksi Perpustakaan IAIN Curup
pada tanggal 20 Januari 2025 pukul 10.39 WIB
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Dari jawaban narasumber diatas penulis menarik kesimpulan
bahwa pada saat program pendidikan pemakai dilaksanakan para
pemustaka itu tidak fokus dalam menyimak dan mendengarkan materi
yang di sampaikan oleh pustakawan, dan mereka masih banyak yang
menganggap main-main mengenai pendidikan pemakai sehingga pada
saat mereka hendak memanfaatkan sumberdaya yang ada di
perpustakaan mereka kebingungan dan tidak tahu bagaimana cara
memanfaatkannya. Disinilah tugas pustakawan untuk kembali
mendidik dan membimbing para pemustaka supaya mereka dapat

menggunakan sumberdaya perpustakaan sebagaimana mestinya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan diatas dapat penulis simpulkan bahwa
komunikasi pustakawan yang terjadi di UPT Perpustakaan IAIN Curup lebih
dominan kepada komunikasi verbal secara langsung dimana pustakawan aktif
untuk berkomunikasi dengan pemustaka, baik membantu mereka dalam proses
penelusuran informasi, menanyakan keperluan mereka dan menegur apabila
ada kesalahan yang dilakukan oleh pemustaka. Sedangkan komunikasi
nonverbalnya mengiringi komunikasi verbal yang berfungsi untuk memperjelas
dalam penyampaian dan membantu pemustaka untuk memahami pesan yang
disampaikan oleh pustakawan.

1. Peran komunikasi pustakawan di UPT Perpustakaan IAIN Curup dalam
memperkuat program pendidikan pemakai pustakawan dalam komunikasi
yang terjadi di UPT Perpustakan IAIN Curup adalah sebagai berikut:

a. Peran Komunikasi
Dalam peran komunikasi ini pustakawan harus mengambil peran sesuai
dengan tugas-tugas meraka masing-masing dalam sistem informasi
untuk dapat berkomunikasi secara langsung (verbal) maupun tidak
langsung (nonverbal), komunikasi inilah yang menunjang dalam

memperkuat pendidikan pemakai pustakawan.
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b. Materi Komunikasi
Materi komunikasi yang ada di UPT Perpustakaan IAIN Curup ini
seputaran layanan, tata tertib, dan informasi yang ada di UPT
Perpustakaan IAIN Curup. Selain itu materi komunikasi di UPT
Perpustakaan IAIN curup sendiri komunikasi yang di lakukan antara
pustakawan dan pemustaka seputar materi-materi yang sudah di
sampaikan pada saat pendidikan pemakai baik tata cara penggunaan
layanan, penelusuran informasi, OPAC, tata tertib peraturan
perpustakaan dan promosi layanan.

c. Pendidikan Pemakai
Pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan IAIN Curup dilakukan dalam
jenjang waktu satu tahun sekali pada saat tahun ajaran baru atau untuk
mahasiswa baru, kendati demikian pendidikan pemakai di perpustakaan
tidak hanya serta merta hanya dilakukan pada saat mahasiswa baru saja.
Namun, pendidikan pemakai juga bisa di lakukan kapan saja di UPT
Perpustakaan IAIN Curup baik dalam bentuk kelompok maupun dalam
bentuk individu.

2. Kendala yang di hadapi oleh pustakawan UPT Perpustakaan IAIN Curup
dalam berkomunikasi dengan pemustaka dalam mendukung pelaksanaan
program pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan IAIN Curup dapat

dijabarkan sebagai berikut:
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a. Komunikasi verbal dan nonverbal
Dari segi komunikasi verbal pustakawan mengalami kendala
dalam menyampaikan informasi kepada pemustaka yang sedang
kebingungan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada di
perpustakaan sehingga memerlukan bimbingan lebih lanjut khususnya
pemustaka lama dan pemustaka yang belum pernah sama sekali datang
ke perpustakaan, hal ini mengharuskan pustakawan untuk lebih ekstra
dalam membimbing dan menjelaskan kembali prihal apa yang
pemustaka tanyakan.
b. Materi komunikasi
Pada materi komunikasi pustakawan UPT Perpustakaan 1AIN
Curup mengalami berbagai kendala yang meliputi komunikasi yang
tidak teratur, materi yang berbeda dengan pendidikan pemakai dan
informasi yang di sampaikan tidak di anggap penting oleh pemustaka.
Hal inilah yang menyebabkan pemustaka selalu saja masih kebingungan
dalam memanfaatkan sumber daya yang ada di perpustakaan
dikarenakan pemustaka tidak menganggap penting mengenai informasi
yang di sampaikan oleh pustakawan.
Secara keseluruhan, dari kedua kendala ini menunjukkan bahwa
perlu adanya pendekatan yang lebih aktif dan komunikatif dari pustakawan

untuk meningkatkan kesadaran pemustaka mengenai pentingnya
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pendidikan pemakai, memperbaiki cara penyampaian informasi, serta
menciptakan suasana yang lebih terbuka dan nyaman bagi pemustaka untuk
bertanya. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas program
pendidikan pemakai di UPT Perpustakaan IAIN Curup.
B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan penulis kepada UPT Perpustakaan

IAIN Curup adalah sebagai berikut :

1. Untuk perpustakaan hendaknya mengadakan seminar pelatihan dan
pengembangan keterampilan komunikasi pustakawan dikarenakan
pustakawan juga perlu meningkatkan keterampilan komunikasi mereka,
karena mereka banyak berhadapan langsung dengan pemustaka baik dalam
hal penyampaian informasi maupun dalam mendengarkan keluhan atau
pertanyaan pemustaka. Pada komunikasi non verbal (poster-
poster/himabuan-himbauan) agar dapat memperhatikan lagi tata letak dan
ukuran serta diusahakan dibuat dengan desain semenarik mungkin dengan
ukuran yang besar dan di letakkan di setiap sudut ruangan perpustakaan
supaya para pemustaka itu bisa membaca dan mematuhi tatatertib di
perpustakaan.

2. Pada saat pelaksanaan program pendidikan pemakai agar dapat mendesain
program pendidikan pemakai semenarik mungkin dengan memuat materi-
materi yang mudah dipahami oleh pemustaka baru, selain itu pada saat

pelaksanaan program pendidikan pemakai agar dapat di sisipkan terkait
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vidio-vidio tutorial tentang tatacara penelurusan informasi melalui OPAC,
dan penggunaan layanan-layanan yang ada di UPT Perpustakaan IAIN
Curup yang dapat membantu pemustaka untuk memahami dan mengenal
secara menyeluruh tentang perpustakaan.

. Untuk Pustakawan UPT Perpustakaan IAIN Curup pertahankan apa yang
sudah menjadi tugas dan kewajiban masing masing, namun masih banyak
terdapat hal hal yang harus di perbaiki kedepannya, salah satunya tentang
komunikasi dengan pemustaka hendaknya pustakawan lebih interaktif pada
saat kegiatan pendidikan pemakai seperti diskusi kelompok, tutorial

langsung, atau sesi tanya jawab.
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PEDOMAN WAWANCARA PUSTAKAWAN

PERAN KOMUNIKASI PUSTAKAWAN DALAM MEMPERKUAT
PROGRAM PENDIDIKAN PEMAKAI DI UPT PERPUSTAKAAN

IAIN CURUP

PERTANYAAN :

Peran Komunikasi

A. Cara Komunikasi

1.
2.

10.

Apa poisi bapak/ibu sekarang di perpustakaan IAIN Curup?
Sudah berapa lama bapak/ibu menjadi pustakawan di
Perpustakan 1AIN Curup?

Sebagai seorang pustakawan apakah bapak/ibu sering
berhadapan dan berkomunikasi langsung dengan pemustaka?
Biasanya seberapa sering bapak/ibu berkomunikasi dengan
pemustaka dan hal apa yang seringkali di komunikasikan
pemustaka kepada bapak/ibu atau sebaliknya?

Bagaimana cara bapak/ibu berkomunikasi dengan pemustaka?
Apakah bapak/ibu sering menggunakan komunikasi verbal?
Biasanya hal apa yang bapak/ibu sering sampaikan secara
verbal?

Apakah bapak/ibu sering menggunakan komunikasi nonverbal?
Manakah yang lebih dominan bapak/ibu gunakan dalam
berkomunikasi apakah komunikasi verbal atau non verbal?
Biasanya cara penyampaian bapak/ibu dalam berkomunikasi
dengan pemustaka itu dominan dengan bahasa yang dan gestur

yang seperti apa?



11. Pernahkah bapak/ibu menemui para pemustaka yang
menanyakan tentang penggunaan dan layanan yang ada di
perpustakaan kepada bapak/ibu, dan bagaimana cara
komunikasi bapak/ibu dalam menjelasakan kepada pemustaka
tersebut?

B. Materi Komunikasi

12. Apasaja informasi yang bapak/ibu sampaikan kepada pemustaka
melalui komunikasi verbal dan non verbal?

13. Selama menjadi pustakawan di Perpustakaan IAIN Curup
pastinya bapak/ibu sering menemui para pemustaka yang
mungkin melanggar tata tertib yang ada di perpustakaan seperti
terlalu bising saat didalam perpustakaan bagaimana cara
bapak/ibu dalam menegur pemustaka tersebut?

14. Apakah pernah bapak/ibu menemui pemustaka yang
kebingungan dalam mencari sesuatu atau mungkin tidak tahu
mengenai keberadaan koleksi, bagaimana bapak/ibu dalam
menjelaskan kepada pemustaka tersebut?

C. Pendidikan Pemakai

15. Selama menjadi pustakawan di perpustakaan IAIN Curup,
apakah pernah perpustakaan mengadakan kegiatan pendidikan
pemakai?

16. Biasanya berapa lama jangka waktu untuk melakukan
pendidikan pemakai di perpustakaan IAIN Curup?

17. Apa fungsi dari pendidikan pemakai yang di adakan di
perpustakaan IAIN Curup?

18. Apakah bapak/ibu pernah terlibat langsung dalam pelaksanaan
program pendidikana pemakai yang di lakukan oleh

perpustakaan IAIN Curup? (panitia pelaksana/Pemateri)



19. Dari program pendidikan pemakai tadi, apakah ada manfaat
langsung yang di rasakan bapak/ibu selaku pustakawan di
perpustakaan IAIN Curup?

20. Setelah pendidikan pemakai ini selesai dilakukan, apakah
bapak/ibu pernah menemui para pemustaka yang masih
kebingungan dalam mengakses dan mencari informasi di
perpustakaan?

21. Bagaimana cara bapak/ibu dalam menjelaskan hal tersebut
kepada para pemustaka?

D. Peran Komunikasi dalam pendidikan pemakai

Il.  Kendala
1. Peran Komunikasi
a. Komunikasi Verbal

22. Apakah selama bapak/ibu menjadi pustakawan pernah
mengalami kendala dalam berkomunikasi secara verbal kepada
pemustaka?

23. Selama menjadi pustakawan di perpustakaan TAIN Curup,
apakah ada kendala yang bapak ibu hadapi dalam
berkomunikasi dengan pemustaka dan apa tantangan terbesar
yang bapak/ibu hadapi dalam berkomunikasi dengan berbagai
jenis pengguna di perpustakaan (misalnya mahasiswa, dan
dosen )?

b. Komunikasi Nonverbal

24. Apakah selama bapak/ibu menjadi pustakawan pernah
mengalami kendala dalam berkomunikasi secara Nonverbal
kepada pemustaka?

25. Apakah poster termasuk poster poster peringatan di

perpustakaan termasuk komunikasi secara nonverbal?



26.

Apakah poster-poster tersebut lengkap membahas mengenai
perpustakaan secara menyeluruh atau hanya berfokus pada

informasi yang mendesak saja?

2. Materi Komunikasi

27.

28.

29.

30.

31.

Komunikasi bisa mengalami kesalah pahaman atau hambatan
dalam menyampaikan sesuatu. pernahkah bapak/ibu mengalami
hal ini selama menjadi pustakawan di perpustakaan IAIN
Curup?

Apakah materi komunikasi ketika bapak/ibu memberi layanan
ke pemustaka itu disusun secara sistematis atau hanya
berdasarkan denga napa yang terjadi saja.?

Apakah komunikasi yang bapak/ibu sampaikan pada saat proses
layanan berlangsung mengikuti materi pendidikan pemakai?
Apakah bapak/ibu pernah mengalami pada saat bapak/ibu
menerangkan sesuatu bapak/ibu tidak di perhatikan dengan baik
oleh pemustaka?

Biasanya faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam kegiatan

komunikasi antara pustakawan dengan pemustaka?



PEDOMAN WAWANCARA PEMUSTAKA

A. Cara Komunikasi Pustakawan

1.
2.

Seberapa sering anda mengunjungi perpustakaan IAIN Curup?

Selama mengunjungi Perpustakaan IAIN curup apakah anda pernah
mengalami kendala terhadap penggunaan layanan yang ada di Perpustakaan
IAIN Curup?

Apakah anda sering meminta bantuan kepada pustakawan dalam
memecahkan kendala yang anda hadapi?

Bagaimana cara pustakawan tersebut berkomunikasi dalam membantu anda
memberi solusi dari kendala yang anda hadapi?

Menurut anda apakah komunikasi antara pustakawan dengan anda sudah

baik dan membantu anda?
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